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Penelitian ini dilatar belakangi oleh kenaikan minat masyarakat untuk 
menyekolahkan anaknya ke sekolah asrama agar memiliki anak yang tidak hanya 
padai secara akademik tetapi juga pandai secara agamis. Penelitian ini  bertujuan 
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penyesuaian diri terhadap prestasi 
akademik, penyesuaian  sosial terhadap prestasi akademik, dan pengaruh 
penyesuaian diri dan penyesuaian sosial terhadap prestasi akademik siswa di 
sekolah asrama. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP IT Ihsanul Fikri  Kabupaten Magelang  
dengan latar belakang sebagai siswa  yang baru menghadapi sekolah asrama 
dengan jumlah 135 siswa. Instrumen pengumpul data berupa skala penyesuaian 
diri, skala penyesuaian sosial, dan nilai rapor.  Uji validitas instrumen 
menggunakan validitas  konstruksi dengan expert judgment. Uji reliabilitas 
instrumen dihitung menggunakan rumus Alpha Crocbach, sehingga diperoleh 
nilai koefisien α  untuk instrumen penyesuaian diri sebesar 0,857 dan untuk  
instrumen penyesuaian sosial sebesar 0,901. Analisis data dan uji hipotesis 
menggunakan teknik regresi berganda dengan nilai signifikansi 5%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif 
variabel penyesuaian diri terhadap prestasi akademik dengan nilai p (probabilitas) 
0,028 <0,05, terdapat pengaruh penyesuaian sosial terhadap prestasi akademik 
dengan nilai p (probabilitas) 0,000 <0,05, dan ada pengaruh penyesuaian diri dan 
penyesuaian sosial terhadap prestasi akademik siswa dengan nilai p (probabilitas) 
0,000 <0,05.  
 
Kata kunci:penyesuaian diri, penyesuaian sosial, prestasi akademik 
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THE INFLUENCE OF SELF ADJUSMENT AND SOCIAL ADJUSMENT TO 
ACADEMIK ACHIEVMENT OF SMP IT IHSANUL FIKRI 








This study in based on the increase of public interest to send their children 
to boarding shool in order to have children who are not only academically but 
also clever in a religious. The aim of this study to determine whether or not the 
influence of self udjusment to academic achievement, social adjusment to 
academic achievement, and the effect of self adjusment and social adjusment to 
academic achievement in boarding school.  
This research uses quantitative approach. The subjects of this study were 
the seventh grade students of SMP IT Ihsanul Fikri in Magelang Regency with a 
background as a student who recent facing boarding school with 135 students.  
This instrument of data collection are adjustment scales, social adjustment scales, 
and report cards. The instrument of validity test using construction validity with 
expert judgment. Instrument reliability test is calculated using Alpha Crocbach 
formula, so that α coefficient value for instrument of self adjustment is 0,857 and 
for social adjustment instrument is 0,901. The analysis of data and hypothesis test 
using multiple regression technique with significance value 5%. 
The results showed that there was positive effect of self adjustment 
variable on academic achievement with p value of 0.028 <0,05, social adjustment 
to academic achievement with p value 0,000 <0,05, and the effect of self 
adjusment and social adjusment to academic achievement with p value of 0,000 
<0,05. 
 

























“Sesuatu akan menjadi kebanggaan jika dikerjakan, bukan hanya dipikirkan” 
(Penulis) 
 






Skripsi ini saya persembahkan untuk: 
1. Ibuku  Rofiah 
2. Ayahku Triyoto 
3. Saudara dan teman tersayang 




Puji syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 
rahmat, hidayah, inayah, dan rizki-Nya, sehingga Tugas Akhir Skripsi ini dapat 
terselesaikan dengan lancar. Tugas Akhir Skripsi ini berjudul “Pengaruh 
Penyesuaian Diri dan Penyesuaian Sosial Terhadap Prestasi Akademik Siswa di 
SMP IT Ihsanul Fikri Kabupaten Magelang”. 
Tugas Akhir Skripsi ini dapat terselesaikan atas bantuan dari berbagai 
pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu, penulis 
mengucapkan terimakasih kepada: 
1. Rektor Universitas Negeri Yogyakarta yang telah memberikan kesempatan 
untuk menjalani dan menyelesaikan studi. 
2. Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan yang telah memberikan fasilitas akademik 
sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi. 
3. Ibu Diana Septi Purnama, M.Pd., Ph. D. selaku dosen pembimbing yang telah 
berkenan meluangkan waktu, membimbing, memberikan ilmu, dan 
mengarahkan, serta memberi masukan kepada penulis selama penyusunan 
Tugas Akhir Skripsi. 
4. Seluruh dosen jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan FIP UNY atas 
ilmu yang bermanfaat selama penulis menjalani masa studi. 
5. Kepala sekolah SMP IT Ihsanul Fikri dan Ibu Asfiyah S. Pd atas bantuan dan 
kerjasama sehingga penulis dapat melaksanakan penelitian dengan lancar. 
6. Ibuku dan ayahku tercinta, Ibu Rofiah dan bapak Triyoto yang tanpa lelah 
memberikan doa dan selalu berusaha membantu baik secara moril maupun 
x 
 
materi. Semoga Allah SWT senantiasa memberi kesehatan, memberi 
perlindungan, dan memberi kebahagiaan dunia akhirat. Amin. 
7. Saudari-saudariku tersayang yang selalu memberikan nasihat dan dukungan 
sehingga penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi dengan lancar. 
8. Seluruh teman-teman khususnya BK A 2013 yang telah memberikan banyak 
dorongan kepada penulis sehingga mampu menyelesaikan Tugas Akhir Skripsi. 
9. Seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu-persatu, yang baik secara 
langsung maupun tidak langsung telah membantu penulis dalam penyelesaian 
Tugas Akhir Skripsi ini.  
 
Akhir kata, penulis menyadari bahwa Tugas Akhir Skripsi ini masih 
memiliki kekurangan. Oleh sebab itu, penulis dengan senang hati dan terbuka 
menerima komentar, kritik, dan saran yang membangun. Besar harapan penulis 
agar skripsi ini dapat bermanfaat. Amiin. 
Yogyakarta, 13 Juli 2017 
 





HALAMAN JUDUL ............................................................................................ i 
ABSTRAK ......................................................................................................... ii 
ABSTRACT ........................................................................................................ iii 
PERNYATAAN ................................................................................................. iv 
LEMBAR PERSETUJUAN................................................................................ v 
HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................ vi 
MOTTO ........................................................................................................... vii 
PERSEMBAHAN ........................................................................................... viii 
KATA PENGANTAR ....................................................................................... ix 
DAFTAR ISI ...................................................................................................... xi 
DAFTAR GAMBAR ....................................................................................... xiv 
DAFTAR TABEL ............................................................................................. xv 
DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................... xvi 
 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang ......................................................................................... 1 
B. Identifikasi Masalah ................................................................................. 6 
C. Batasan Masalah....................................................................................... 7 
D. Rumusan Masalah .................................................................................... 7 
E. Tujuan Penelitian ..................................................................................... 7 
F. Manfaat Penelitian ................................................................................... 8 
 
BAB II KAJIAN TEORI 
A. Prestasi Akademik .................................................................................. 10 
1. Pengertian ........................................................................................... 10 
2. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Akademik ................................ 11 
B. Penyesuaian Diri .................................................................................... 14 
1. Pengertian ........................................................................................... 14 
2. Apek-aspek Penyesuaian Diri ............................................................ 15 
3. Karakteristik Penyesuaian Diri ........................................................... 16 
a. Penyesuaian diri secara positif ........................................................... 16 
b. Penyesuaian diri yang salah................................................................ 18 
4. Faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri ................................... 20 
xii 
 
C. Penyesuaian Sosial ................................................................................. 22 
1. Pengertian ........................................................................................... 22 
2. Aspek-aspek Penyesuaian Sosial ........................................................ 24 
3. Bentuk-bentuk Penyesuaian Sosial .................................................... 26 
4. Penyesuaian Sosial yang Baik dan Penyesuaian Sosial yang 
Terganggu .................................................................................................. 27 
a. Penyesuaian sosial yang baik ............................................................. 27 
b. Penyesuaian sosial yang terganggu .................................................... 29 
5. Faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Sosial ................................ 29 
D. Siswa SMP IT Sebagai Remaja Awal .................................................... 31 
1. Pengertian ........................................................................................... 31 
2. Karakteristik Masa Remaja Awal ....................................................... 32 
3. Tugas Perkembangan Remaja ............................................................ 34 
E. Kerangka Berpikir .................................................................................. 35 
F. Paradigma ............................................................................................... 38 
G. Hipotesis ............................................................................................. 38 
 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian .................................................................................... 40 
1. Pendekatan Penelitian ......................................................................... 40 
2. Metode Penelitian ............................................................................... 40 
B. Tempat dan Waktu Penelitian ................................................................ 40 
C. Variabel .................................................................................................. 41 
D. Subjek Penelitian .................................................................................... 41 
1. Populasi .............................................................................................. 41 
2. Sampel ................................................................................................ 42 
E. Definisi Operasional Variabel ................................................................ 42 
F. Metode Pengumpulan Data .................................................................... 43 
1. Teknik pengumpulan data .................................................................. 43 
2. Alat pengumpul data .......................................................................... 44 
a. Skala penyesuaian diri ........................................................................ 45 
b. Skala penyesuaian sosial .................................................................... 46 
G. Uji Validitas dan Reliabilitas ............................................................. 47 
1. Uji Validitas ....................................................................................... 47 
2. Uji Reliabilitas .................................................................................... 48 




BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian ............................................................. 54 
1. Deskripsi SMP IT Ihsanul Fikri ......................................................... 54 
2. Deskripsi Data Penyesuaian Diri ........................................................ 56 
3. Deskripsi Data Penyesuaian Sosial .................................................... 57 
B. Pengujian Hipotesis ................................................................................ 59 
1. Uji Prasyarat Analisis ......................................................................... 59 
2. Uji Hipotesis ....................................................................................... 63 
3. Uji T ................................................................................................... 65 
4. Uji F .................................................................................................... 66 
5. Sumbangan Efektif ............................................................................. 67 
C. Pembahasan ............................................................................................ 69 
D. Keterbatasan Penelitian .......................................................................... 73 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan ............................................................................................ 74 
B. Implikasi ................................................................................................. 74 
C. Saran ....................................................................................................... 75 
 
DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................... 77 






Gambar 1. Pengaruh Penyesuaian Diri dan Penyesuaian Sosial ....................... 38 
Gambar 2. Skema Hubungan Variabel x dan Variabel y .................................. 41 
Gambar 3. Sebaran Data Variabel Penyesuaian Diri ........................................ 57 
Gambar 4. Sebaran Data Variabel Penyesuaian Sosial ..................................... 58 





Tabel 1. Penilaian Pernyataan Favorable dan Unfavorable .............................. 45 
Tabel 2. Kisi-Kisi Skala Penyesuaian Diri ........................................................ 46 
Tabel 3. Kisi-Kisi Skala Penyesuaian Sosial .................................................... 47 
Tabel 4. Reliabilitas Skala Penyesuaian Diri .................................................... 49 
Tabel 5. Reliabilitas Penyesuaian Sosial ........................................................... 49 
Tabel 6. Analisis Statistik Data Hasil Penelitian .............................................. 56 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Kategori Penyesuaian Diri ................................. 57 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Kategori Penyesuaian Sosial ............................. 58 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Kategori Prestasi Akademik .............................. 59 
Tabel 10. Uji Normalitas ................................................................................... 60 
Tabel 11. Hasil Uji Linearitas Variabel Penyesuaian Diri dan Prestasi 
Akademik ......................................................................................... 61 
Tabel 12. Hasil Uji Linearitas Variabel Penyesuaian Sosial dan Prestasi 
Akademik ......................................................................................... 61 
Tabel 13. Hasil Uji Multikolinearitas ............................................................... 62 
Tabel 14. Analisis Regresi Pengaruh penyesuaian Diri dan Penyesuaian Sosial 
Terhadap Prestasi Akademik Siswa ................................................. 63 
Tabel 15. Uji T Pengaruh Penyesuaian Diri dan Penyesuaian Sosial Terhadap 
Prestasi Akademik ............................................................................ 65 
Tabel 16. Uji F Pengaruh Penyesuaian Diri dan Penyesuaian Sosial Terhadap 
Prestasi Akademik ............................................................................ 66 
Tabel 17. Hasil Uji Sumbangan Efektif Variabel Penyesuaian Diri dan 
Penyesuaian Sosial ........................................................................... 67 
Tabel 18. Hasil Uji Korelasi Variabel Penyesuaian diri, Penyesuaian Sosial, 
dan Prestasi Akademik ..................................................................... 68 







Lampiran 1. Instrumen Penelitian ..................................................................... 80 
Lampiran 2. Tabel Penentuan Jumlah Sampel .................................................. 89 
Lampiran 3. Data Skala Penyesuaian Diri ........................................................ 90 
Lampiran 4. Data Skala Penyesuaian Sosial ..................................................... 99 
Lampiran 5. Data Skala Prestasi Akademik .................................................... 109 
Lampiran 6. Uji Reliabilitas ............................................................................ 113 
Lampiran 7. Uji Normalitas ............................................................................ 114 
Lampiran 8. Uji Linearitas .............................................................................. 115 
Lampiran 9. Hasil Uji Korelasi Penyesuaian Diri, Penyesuaian Sosial, dan 
Prestasi Akademik Siswa ........................................................... 119 
Lampiran 10. Deskripsi Statistik ..................................................................... 120 
Lampiran 11. Surat Penelitian ......................................................................... 123 
1 
 
BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Prestasi akademik dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal meliputi kesehatan fisik, intelegensi, motivasi, 
minat, kepribadian, dan fisiologis. Faktor eksternal dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, diantaranya adalah penyesuaiandiri dan penyesuaian sosial. Anak yang 
mampu melakukan penyesuaian diri dan penyesuaian sosial, maka anak akan 
merasa nyaman berada disekolah. Di sisi lain sekolah yang berbentuk asrama 
dimana kegiatananak banyak berada di sekolah dan di asrama. Anak yang mampu 
melakukan penyesuaian diri dan penyesuaian sosial nantinya diharapkan akan 
berhasil dalam belajar dan memiliki prestasi akademik yang memuaskan. 
Anak yang berhasil dalam belajar dan berada di lingkungan akademik 
yang mendukungakan membuat anak mampu menghadapi kehidupan yang terjadi 
mendatang. Masa ini banyak sekolah yang tidak hanya menawarkan pembekalan 
akademik namun juga secara agama. Sekolah itu berwujud asrama atau boarding 
school. Disekolah ini anak nantinya tidak hanya pandai dalam hal akademik 
namun juga memiliki pengetahuan agama yang banyak pula.  
Sekolah asrama menjadi salah satu konsekuensi pemikiran logis dari 
dampak perubahan lingkungan sosial dan ekonomi masyarakat dan pandangan 
agama orangtua untuk menciptakan generasi yang agamis. Lingkungan sekolah 
asrama diciptakan agar terbentuk homogenitas satu tujuan yaitu mencari ilmu dan 
juga agama ( Purwanto dalam S Purwaningsih, 2013). Siswa di sekolah asrama 
juga memiliki latar belakang, budaya dan kemampuan akademik yang heterogen, 
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maka dari itu dituntut adanya penyesuaian agar mampu membaur dalam 
lingkungan yang plural karena siswa menghabiskan sebagian waktunya di asrama. 
Di sekolah asrama siswa dituntut memiliki kemampuan akademik yang 
tinggi. Orangtua menyekolahkan anaknya di sekolah asrama bukan hanya ingin 
memberikan lingkungan yang baik bagi anaknya namun juga ingin anaknya 
memiliki prestasi dalam bidang akademik. Hal inilah yang memang menjadi hal 
penting dari proses pendidikan (Sri Maslihah, 2011).  
Situasi yang baru, lingkungan yang baru dan tuntutan yang baru membuat 
anak mengalami berbagai masalah khususnya dalam penyesuaian diri, 
penyesuaian sosial dan prestasi akademiknya. Penyesuaian yang dilakukan siswa 
tidak terlepas dari adanya dukungan orangtua. Sri Maslihah (2011) menyatakan 
bahwa ada sebanyak 0,112 penyesuaian sosial dan akademik  dapat berhasil 
dengan baik jika orang tua juga memberikan dukungan, dengan kata lain terdapat 
faktor pendukung lain selain diri individu sendiri untuk dapat menghadapi 
penyesuaian diri dan penyesuaian sosial agar memiliki prestasi dalam 
akademiknya.  
Prestasi akademik ditunjukkan dari hasil belajar siswa disekolah mulai 
dari proses belajar, penyelessaian tugas-tugas dan hasil yang diperoleh, karena 
sekolah merupakan tempat untuk menimba ilmu dimana bidang akademik 
menjadi tujuan utama dari proses pendidikan yang diselenggarakan disekolah. 
Asrama adalah sekolah yang menggunakan kurikulum nasional dan tambahan 
dalam bidang keagamaan maka proses belajar berbeda dengan sekolah negeri 
pada umumnya. Perbedaan ini membuat siswa perlu adanya penyesuaian terhadap 
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penerimaan materi pembelajaran sehingga anak mampu berprestasi dalam 
akademiknya. Prestasi akademik dapat dilihat dari ia menerima pembelajaran, 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah dan mendapatkan hasil yang memuaskan dan 
tentunya mampu mencapai kriteria  ketuntasan minimal yang ditetapkan di 
sekolah 
Kehidupan di asrama berbeda dengan kehidupan sebelumnya. Anak  yang 
sebelumnya tinggal bersama dengan orangtua, disini anak akan tinggal jauh dari 
orangtua. Ia akan tinggal dengan orang-orang baru dan pangasuh yang 
bertanggung jawab sebagai pengganti orangtua di asrama dan lebih banyak 
berinteraksi dengan teman sebaya, guru dan pengasuh asrama. Anak harus mampu 
menyesuaikan diri agar bisa betah dan bertahan dalam menyelesaikan studi di 
sekolah asrama tersebut. Selain menyesuaikan diri dengan lingkungan asrama, 
anak juga dituntut dapat melakukan penyesuaian sosial. Penyesuaian sosial harus 
dimiliki anak karena mengingat bahwa dalam sekolah asrama ada berbagai 
perbedaan budaya, adat, kebiasaan. Selain itu sekolah asrama menyajikan 
kurikulun nasional dan keagamaan (Sri Maslihah,2011).  
Dalam lingkungan dan kelompok baru, anak akan menghadapi teman dan 
aturan kelompok yang mungkin belum dikenal sebelumnya. Dalam kondisi seperti 
ini dapat dilihat bagaimana usaha anak dalam penyesuaian diri dan penyesuaian 
sosial agar bisa diterima dalam kelompok. Problematika penyesuaian diri dalam 
hal akademik yang nampak biasanya berupa, tidak mampu menyelesaikan tugas, 




Selain permasalahan yang terjadi ketika anak berada dalam proses belajar 
ada pula masalah yang terjadi diluar itu, seperti anak yang terbiasa dimanja, setiap 
keperluannya dilayani tentu akan membuat anak kesulitan menyesuaiakan diri 
dengan keadaan dilingkungan asrama yang memang dituntut adanya kemandirian. 
Anak yang terbiasa hidup bebas lalu dihadapkan pada lingkungan asrama yang 
memiliki banyak aturan bisa jadi membuat anak sulit mematuhi aturan yang ada 
sehingga anak sering melanggar aturan. Anak yang tidak dapat menyesuaiakan 
dengan lingkungan dan kehidupan baik di sekolah maupun di asrama biasanya 
akan memilih untuk mutasi dari sekolah dan memilih sekolah biasa untuk 
melanjutkan studi (S Purwaningsih, 2013).  
Schneiders dalam Sri Maslihah (2011) penyesuaian sosial individu 
menunjukkan kemampuan individu untuk bereaksi secara efektif dan bermanfaat 
terhadap realitas sosial, situasi dan hubungan sehingga tuntutan dan kebutuhan 
dalam kehidupan sosial dapat terpenuhi dengan cara yang dapat diterima dan 
memuaskan. Jika anak ingin mengebangkan kemampuannya dilingkungan sosial, 
maka harus bisa menerima perbedaan, menghargai pendapat oranglain, 
menciptakan hubungan yang baik dengan kelompok, menjalin persahabatan, 
berperan dalam kegiatan sosial, menghargai nilai-nilai dan hukum yang berlaku di 
lingkungan sekolahnya. Namun tak jarang anak juga mengalami kesulitas dalam 
hal penyesuaian sosial. Anak yang tidak mampu melakukan penyesuaian sosial 
tentunya sulit pula dalam membaur dengan orang-orang yang berada di sekitar 
tempat tinggal anak. 
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Adanya kegagalan penyesuaian diri dan sosial selalu dialami oleh setiap 
sekolah apalagi sekolah asrama yang memang tuntutan penyesuaiannya lebih 
tinggi dibanding dengan sekolah biasa. Hal serupa juga dialami diSMP IT Ihsanul 
Fikri yangmerupakan salah satu sekolah asrama di Kab. Magelang. Guru BK di 
SMP tersebut memgungkapkan bahwa ada beberapa siswa yang gagal dalam 
penyesuaian diri dan sosial, siswa yang gagal dalam penyesuaian sosial menjadi 
siswa yang terisolasi dan dikucilkan. Beban anak akan bertambah jika dikucilkan 
dilingkungan asrama yang setiap harinya berinteraksi dengan teman-teman 
asramanya saja. Tidak sedikit siswa yang memilih mutasi dari asrama karena 
gagal dalam penyesuaian diri dan sosial sehingga tidak bisa membaur dengan 
kelompok asramanya.Selain itu ada juga siswa yang terpaksa dimutasi karena 
pencapaian nilai akademik yang tidak mampu memenuhi target. Fenomena ini 
juga terjadi disekolah asrama lain di Kota Surakarta sebanyak 4,7% siswa 
mengalami mutasi dengan alasan tidak kerasan di asrama, tidak bisa mengikuti 
pelajaran, tidak bisa mengikuti tata tertib di asrama, tidak bisa hidup mandiri, 
tidak bisa melakukan sosialisasi, sering melanggar aturan dan lain-lain sehingga 
lebih memilih untuk tidak sekolah di asrama (S Purwaningsih, 2013). 
Masa remaja adalah masa krisis identitas bagi kebanyakan anak remaja. 
Menurut Kunjoto (dalam Eko Setyaningsih, Zahrotul Ulun, Susatyo Yuwono, 
2006) masalah remaja seperti kegiatan seksual yang tidak aman, dewasa ini 
dirasakan makin meningkat. Secara sosial asrama mengisolasi anak dari pergaulan 
yang heterogen . Mengingat bahwa sekarang merupakan era digital dan 
modernisasi. Realitanya sekarang banyak terjadi tindak kriminalitas, pergaulan 
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bebas, narkotika, obat terlarang dan lain-lain. Hal ini tentu membuat orangtua 
khawatir dan sulit menciptakan lingkungan yang baik untuk putra-putrinya. 
Sekolah asramadapat menjadi solusi bagi kekhawatiran orangtua akan dampak 
dari era digital dan modernsasi (S Purwaningsih, 2013). 
Berdasarkan pemaparan fenomena penyesuaian diri dan panyesuaian 
sosial serta prestasi akademik yang ada di sekolah asrama, maka peneliti tertarik 
untuk mencari tahu apakah ada pengaruh kemampuan penyesuaian diri dan 
penyesuaian sosial dengan prestasi akademik yang diperoleh oleh siswa.   
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang terjadi di 
lingkungan sekolah asrama (boarding school) SMP IT Ihsanul Fikri adalah 
sebagai berikut : 
1. Sebagian siswa gagal melakukan penyesuaian diri dan penyesuaian sosial 
sehingga dikucilkan. 
2. Sebagian siswa tidak mampu hidup mandiri. 
3. Beberapa siswa tidak mampu mencapai nilai ketuntasan minimum yang telah 
ditetapkan. 
4. Beberapa siswa sulit mematuhi aturan yang ditetapkan oleh asrama karena 






C. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini penulis membatasi permasalahan pada pengaruh 
kemampuan penyesuaian diri dan penyesuaian sosial terhadap prestasi akademik 
siswa yang terjadi di SMP IT Ihsanul Fikri. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat dirumuskan 
rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Adakah pengaruh penyesuaian diri terhadap prestasi akademik siswa? 
2. Adakah pengaruh penyesuaian sosial terhadap prestasi akademik siswa? 
3. Adakah pengaruh penyesuaian diri dan penyesuaian sosial terhadap prestasi 
akademik siswa? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penyesuaian diri terhadap prestasi 
akademik. 
2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penyesuaian sosial terhadap 
prestasi akademik. 
3. Untuk mempengaruhi ada tidaknya pengaruh penyesuan diri dan penyesuaian 





F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 
dan praksis sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan pemahaman bagi orangtua, 
guru, pengasuh asrama, siswa dan masyarakat tentang bagaimana penyesuaian diri 
dan penyesuaian sosial yang terjadi di sekolah asrama, dan bagaimana 
pengaruhnya terhadap prestasi akademik siswa. 
2. Manfaat Praksis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan praksis antara 
lain sebagai berikut : 
a. Orangtua  
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi pertimbnagan bagi orangtua yang 
ingin memasukkan putra-putrinya ke sekolah asrama. 
b. Guru dan pengasuh asrama 
Memberikan wawasan kepada guru dan pengasuh asrama untuk 
memperhatikan siswanya terutama yang mengalai kesulitan penyesuaian diri dan 
sosial agar mampu mengatasi kesulitan dan mampu membaur di lingkungan 







c. Masyarakat  
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi sumber informasi jika ingin 
melanjutkan ke sekolah asrama sehingga mampu menyiapkan diri sebelum masuk 




BAB II  
KAJIAN TEORI 
 
Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang selalu menjadi bagian 
dari lingkungan tertentu (Agoes Dariyo, 2006). Di lingkungan manapun individu 
berada, ia akan berhadapan dengan harapan dan tuntutan tertentu dari lingkungan 
yang harus dipenuhi. Individu juga memiliki harapan dan tuntutan di dalam 
dirinya yang harus diselaraskan dengan tuntutan dari lingkungan.  
 
A. Prestasi Akademik 
1. Pengertian 
Prestasi akademik merupakan perubahan dalam hal kecakapan tingkah laku, 
ataupun kemampuan yang dapat bertambah selama beberapa waktu dan tidak 
disebabkan proses pertumbuhan, tetapi adanya situasi belajar. Perwujudan bentuk 
hasil proses belajar tersebut dapat berupa pemecahan lisan maupun tulisan, dan 
ketrampilan serta pemecahan masalah langsung dapat diukur atau dinilai dengan 
menggunakan tes yang berstandar (Sobur, 2006). Prestasi akademik didapatkan 
dari proses anak dalam belajar dan situasi belajar yang dialami anak. Bentuk dari 
prestasi akademik bisa berupa kemampuan anak menyelesaikan tugas, 
mengerjakan ujian, mendapat nilai yang bagus, dan lain-lain. 
Prestasi akademik merupakan istilah untuk menunjukkan suatu pencapaian 
tingkat keberhasilan tentang suatu tujuan, karena suatu usaha belajar telah 
dilakukan oleh seseorang secara optimal (Setiawan, 2006). Prestasi akademik itu 
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sendiri adalah hasil dari usaha anak dalam proses belajar yang diwujudkan dengan 
nilai pencapainya. Wujud konkretnya berupa nilai pada setiap mata pelajaran. 
Dari penjelasan Setiawan di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi akademik 
merupakan istilah yang menunjukkan suatu pencapaian tingkat keberhasilan 
tentang suatu tujuan dengan usaha belajar yang dilakukan oleh seseorang secara 
optimal.  
2. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Akademik 
Terdapat 2 faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar seseorang, yaitu: 
a. Faktor internal 
1) Kesehatan fisik 
Ahmadi (dalam Septiarini, 2011) mengungkapkan bahwa seseorang yang 
mengalami kelemahan fisik baik karena sakit maupun cacat dimana saraf sensori 
dan motoriknya terganggu dapat mengakibatkan rangsangan yang diterima 
melalui indera tidak dapat diteruskan ke otak dengan baik. Kondisi ini dapat 
menyebabkan tertinggal dalam pelajarannya. 
2) Intelegensi  
Ahmadi (dalam Septiarini, 2011)menyatakan bahwa intelegensi seseorang 
mempengaruhi potensi orang tersebut untuk menyelesaikan pendidikannya dan 
potensi itu sesuai dengan tingkatan IQ yang dimilikinya, semakin tinggi IQ 
seseorang maka semakin baik pula potensinya.  
3) Motivasi  
Maslow (dalam Septiarini, 2011) berpendapat bahwa motivasi adalah sesuatu 
yang mengarah dan membangkitkan suatu tingkah laku pada manusia baik dari 
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diri sendiri yakni berupa kebutuhan-kebutuhan tertentu seperti kebutuhan 
fisiologis, rasa aman, rasa cinta, penghargaan dari orang lain. 
4) Minat  
Minat merupakan rasa suka dan ketertarikan terhadap sesuatu yang muncul 
dari dalam diri tanpa ada yang menyuruh. Minat tidak dibawa sejak lahir 
melainkan diperoleh kemudian melaui proses pembelajaran terhadap hal yang 
diminati (Septiarini, 2011). 
5) Kepribadian  
Pribadi yang seimbang sangat mempengaruhi proses belajar, pribadi yang 
seimbang dapat mempengaruhi kesehatan mental dan ketenangan emosi yang 
dapat mendorong keberhasilan belajar (Septiarini, 2011). 
6) Fisiologis  
Noehi (dalam Djamarah, 2002) menyatakan bahwa kondisi fisiologis pada 
umumnya sangat berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseorang. Orang 
yang dalam keadaan segar jasmaninya akan lain cara belajarnya dari orang yang 
dalam kelelahan. Anak-anak yang kekurangan gizi memiliki kemampuan belajar 
yang dibawah anak-anak yang tidak kekurangan gizi. Mereka lekas lelah, mudah 
mengantuk, dan sukar menerima pelajaran. 
b. Faktor eksternal 
1) Keadaan keluarga   
Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam-macam mau tidak mau turut 
menentukan bagaimana dan sampai dimana belajar dialami dan dicapai oleh 
seseorang. Selain itu ada kemampuan keluarga untuk meberikan fasilitas-fasilitas 
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yang diperlukan dalam belajar turut memegang peranan penting (Purwanto, 
2004). 
2) Guru dan cara mengajar   
Faktor guru dan cara mengajarnya juga merupakan faktor yang penting dalam 
menentukan keberhasilan belajar seseorang. Bagaimana sikap dan kepribadian 
guru, tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki guru, dan bagaimana cara guru 
itu mengajarkan pengetahuan itu kepada anak-anak didiknya turut menentukan 
bagaimana hasil belajar yang dapat dicapai anak (Purwanto, 2004). 
3) Alat-alat pelajaran   
Purwanto (2004) mengungkapkan bahwa institusi yang cukup memiliki alat-
alat dan perlengkapan yang diperlukan untuk belajar ditambah dengan cara 
mengajar yang baik oleh guru atau dosen, dan kecakapan pengajar dalam 
menggunakan alat-alat itu akan mempermudah dan mempercepat belajar 
seseorang. 
4) Motivasi sosial   
Jika seseorang mendapatkan motivasi sosial dari lingkungan sekitarnya, maka 
akan timbul keinginan dan hasrat belajar yang lebih baik.Motivasi sosial dapat 
berasal dari orang tua, guru, tetangga, sanak saudara, dan teman sebaya 
(Purwanto, 2004). 
5) Lingkungan dan kesempatan   
Purwanto (2004) menyatakan bahwa anak yang berasal dari keluarga yang 
baik, memiliki intelegensi yang baik, bersekolah di suatu sekolah yang keadaan 
guru-gurunya dan alat-alat yang baik, belum tentu dapat belajar dengan baik. 
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Masih ada faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Seperti jarak antara 
rumah dan sekolah yang cukup jauh sehingga cukup melelahkan untuk berangkat 
sekolah. 
6) Kurikulum 
Djamarah (2002) berpendapat bahwa muatan kurikulum akan mempengaruhi 
akan mempengaruhi intensitas dan frekuensi belajar anak didik. Seorang guru 
terpaksa menjejalkan sejumlah bahan pelajaran kepada anak didik dalam waktu 
yang masih sedikit tersisa, karena ingin mencapai target kurikulum, akan 
memaksa anak didik belajar dengan keras tanpa mengenal lelah. Padahal anak 
didik sudah lelah belajar ketika itu. Tentu saja hasil belajar yang demikian kurang 
memuaskan dan cenderung mengecewakan. 
 
B. Penyesuaian Diri 
1. Pengertian 
Gheeta (2013)mengungkapkan bahwa penyesuaian diri merupakan usaha 
untuk menyesuaikan dengan kondisi dan situasi yang ada sehingga tercipta 
keseimbangan antara kebutuhan dengan tuntutan lingkungan. 
 “Adjustment is making or becoming suitable adjusting to circumstances. It is the 
act of adjusting adaptation to a particular condition, position or purpose. 
Adjustment in psychology the behavioral process by which human maintain 
equilibrium among their various need or between their need and the obstacles of 
their environment”.  
 
Schneiders (Oki dan Bashori, 2013) mengemukakan bahwa penyesuaian diri 
merupakan satu proses yang mencakup respon-respon mental dan tingkah laku, 
yang merupakan usaha individu agar berhasil mengatasi kebutuhan, ketegangan, 
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konflik dan frustasi yang dialami didalam dirinya. Orang yang dapat 
menyesuaikan diri dengan baik adalah orang yang dengan keterbatasan yang ada 
pada dirinya, belajar untuk bereaksi terhadap dirinya dan lingkungan dengan cara 
yang matang, bermanfaat, efisien, dan memuaskan serta dapat menyelesaikan 
konflik, frustasi maupun kesulitan-kesulitan pribadi dan sosial tanpa mengalami 
gangguan tingkah laku.  
Sunarto dan Hartono (2002) penyesuaian diri adalah proses bagaimana 
individu mencapai keseimbangan diri dalam memenuhi kebutuhan sesuai dengan 
lingkungan. Penyesuaian diri lebih bersifat suatu proses sepanjang hayat (lifelong 
process), dan manusia terus menerus berupaya menemukan dan mengatasi 
tekanan dan tantangan hidup gunamencapai pribadi yang sehat. Penyesuaian diri 
merupakan proses seseorang untuk menempatkan diri sesuai dengan lingkungan 
dan juga memenuhi kebutuhan sendiri melalui proses yang dilakukan secara terus 
menerus.  
Dari pengertian Sunarto dan Hartono diatas dapat disimpulkan bahwa 
penyesuaian diri adalah proses mental dan tingkah laku individu dalam 
menempatkan diri untuk mencapai keseimbangan diri dalam memenuhi kebutuhan 
sesuai dengan lingkungan. 
2. Apek-aspek Penyesuaian Diri 
Schneider (Oki dan Bashori, 2013) menyatakan bahwa penyesuaian diri 
memiliki empat aspek, yaitu : 
a. Adaptation, artinya penyesuaian diri dipandang sebagai kemampuan 
seseorang dalam beradaptasi. Individu yang memiliki penyesuaian diri yang 
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baik, berarti memiliki hubungan yang memuaskan dengan lingkungannya. 
Penyesuaian diri dalam hal ini diartikan dalam konotasi fisik. 
b. Conformity, artinya seseorang dikatakan mempunyai penyesuaian diri baik 
bila memenuhi kriteria sosial dan hati nuraninya. 
c. Mastery, orang yang mempunyai penyesuaian diri baik mempunyai 
kemampuan membuat rencana dan mengorganisasikan suatu respon diri 
sehingga dapat menyusun dan menanggapi segala masalah dengan efisien. 
d. Individual variation, artinya ada perbedaan individual pada perilaku dan 
responnya dalam menanggapi masalah. 
3. Karakteristik Penyesuaian Diri 
Penyesuaian diri yang dilakukan remaja dapat dilakukan secara positif dan 
penyesuaian diri yang salah. berikut ini adalah tinjauan karakteristik penyesuaian 
diri secara posistif dan penyesuaian diri yang salah ( Sunarto dan Hartono, 2002). 
a. Penyesuaian diri secara positif 
Mereka yang tergolong mampu menyesuaiakan diri secara positif ditandai 
dengan hal-hal sebagai berikut : 
1) Tidak menunjukkan adanya ketegangan emosional 
2) Tidak menunjukkan adanya mekanisme-mekanisme psikologis. 
3) Tidak menunjukkan adanya frustasi pribadi. 
4) Memiliki pertimbangan rasional dan pengarahan diri. 
5) Mampu dalam belajar.  
6) Menghargai pengalaman. 
7) Bersifat realistik dan objektif. 
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Dalam menyesuaikan diri secara positif, individu akan melakukannya dalam 
berbagai bentuk, antara lain (Sunarto dan Hartono, 2002) : 
1) Penyesuaian dengan menghadapi masalah secara langsung 
Dalam situasi ini individu secara langsung menghadapi masalahnya dengan 
segala akibat-akibatnya. Ia melakukan tindakan sesuai dengan masalah yang 
dihadapi. 
2) Penyesuaian dengan melakukan eskplorasi (penjelajahan) 
Individu mencari berbagai bahan pengalaman untuk dapat menghadapi dan 
memecahkan masalahnya. 
3) Penyesuaian dengan trial and error atau coba-coba 
Dalam cara ini individu melakukan suatu tindakan coba-coba, dalam arti 
kalau menguntungkan diteruskan dan kalau gagal tidak diteruskan. Taraf 
pemikiran kurang begitu berperan dibandingkan dengan cara eksplorasi. 
4) Penyesuaian dengan substitusi (mencari pengganti) 
Jika individu merasa gagal dalam menghadapi masalah, maka ia dapat 
memperoleh penyesuaian dengan jalan mencari pengganti. 
5) Penyesuaian diri dengan menggali kemampuan diri 
Dalam hal ini individu mencoba menggali kemampuan-kemampuan khusus 
dalam dirinya, dan kemudian dikembangkan sehingga dapat membantu 
penyesuaian diri. 
6) Penyesuaian dengan belajar 
Dengan belajar, individu akan banyak memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan yang dapat membantu menyesuaiakan diri. 
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7) Penyesuaian dengan inhibisi dan pengendalian diri 
Penyesuaian diri akan berhasil jika disertai dengan kemampuan memilih 
tindakan yang tepat dan pengendalian diri secara tepat pula. Dalam situasi ini 
individu berusaha memilih tindakan mana yang harus dilakukan, dan tindakan 
mana yang tidak perlu dilakukan. Cara inilah yang disebut inhibisi. 
Disamping itu individu harus mampu mengendalikan dirinya dalam 
melakukan tindakannya. 
8) Penyesuaian dengan perencanaan yang tepat 
Tindakan yang dilakukan merupakan keputusan yang diambil berdasarkan 
perencanaan yang cermat. Keputusan diambil setelah dipertimbangkan dari 
berbagai segi, antara lain segi untung dan ruginya. 
b. Penyesuaian diri yang salah 
Penyesuaian diri yang salah ditandai dengan berbagai bentuk tingkah 
laku yang serba salah, tidak terarah, emosional, sikap yang tidak realistik, 
agresif, dan sebagainya. Ada tiga bentuk reaksi dalam penyesuaian yang salah 
yaitu : 
1) Reaksi bertahan (defence reaction) 
Individu berusaha mempertahankan dirinya, seolah-olah tidak 
menghadapi kegagalan. Ia selalu berusaha untuk menunjukkan bahwa dirinya 
tidak mengalami kegagalan. Bentuk khusus reaksi ini antara lain: 




b) Represi, yaitu berusaha untuk menekan pengalamannya yang dirasakan 
kurang enak ke alam tidak sadar. Ia berusaha melupakan pengalamannya 
yang kurang menyenangkan.  
c) Proyeksi, yaitu melemparkan sebab kegagalan dirinya kepada pihak lain 
untuk mencari alasan yang dapat diterima. 
d) Sour grapes (anggur kecut), yaitu dengan memutarbalikkan kenyataan. 
2) Reaksi menyerang (agressive reaction) 
Orang yang mempunyai penyesuaian diri yang salah menunjukkan tingkah 
laku yang bersifat menyerang untuk menutupi kegagalannya. Ia tidak mau 
menyadari kegagalannya. Reaksi-reaksinya tampak dalam tingkah laku : 
a) Selalu membenarkan diri sendiri 
b) Mau berkuasa dalam setiap situasi 
c) Mau memiliki segalanya 
d) Bersikap senang mengganggu orang lain. 
e) Menggertak baik dengan ucapan maupun dengan perbuatan 
f) Menunjukkan sikap permusuhan secara terbuka 
g) Menunjukkan sikap menyerang dan merusak 
h) Keras kepala dalam perbuatannya 
i) Bersikap balas dendam 
j) Memperkosa hak oranglain 
k) Tindakan yang serampangan 
l) Marah secara sadis 
3) Reaksi melarikan diri (escape reaction) 
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Dalam reaksi ini orang yang mempunyai penyesuaian diri yang salah akan 
melarikan diri dari situasi yang menimbulkan kegagalannya, reaksinya tampak 
dalam tingkah laku sebagai berikut: berfantasi yaitu memuaskan keinginan yang 
tidak tercapai dalam bentuk angan-angan (seolah-olah sudah tercapai), banyak 
tidur, minum-minuman keras, bunuh diri, menjadi pecandu ganja, narkotika, dan 
regresi yaitu kembali kepada tingkah laku yang bermodel dengan tingkah laku 
yang semodel dengan tingkat perkembangan yang lebih awal, dan lain-lain. 
4. Faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri 
Penyesuaian diri yang dilakukan oleh individu dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor (Schneider dalam Sunarto dan Hartono, 2002), yaitu sebagai 
berikut : 
1) Faktor kondisi fisik, yang meliputi faktor keturunan, kesehatan, bentuk tubuh 
dan hal-hal lain yang berkaitan dengan fisik. 
2) Faktor perkembangan dan kematangan, yang meliputi perkembangan 
intelektual, sosial, moral, dan kematangan emosional. 
3) Faktor psikologis, yaitu faktor-faktor pengalaman individu, frustasi dan 
konflik yang dialami, dan kondisi-kondisi psikologis seseorang dalam 
penyesuaian diri. 
4) Faktor lingkungan, yaitu kondisi yang ada pada lingkungan, seperti kondisi 
keluarga, kondisi rumah, dan sebagainya. 
5) Faktor budaya, termasuk adat istiadat dan agama yang turut mempengaruhi 
penyesuaian diri seseorang. 
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Selain faktor diatas, ada sejumlah faktor psikologis dasar yang memiliki 
pengaruh kuat terhadap dinamika peyesuaian diri (Ali, 2005), yaitu : 
1) Kebutuhan (need), kebutuhan yang dimaksud merupakan kebutuhan yang 
bersifat internal. Dari faktor ini, penyesuaian diri ditafsirkan sebagai suatu 
jenis respon yang diarahkan untuk memenuhi tuntutan yang harus diatasi oleh 
individu. 
2) Motivasi (motivation), penafsiran terhadap karakter dan tujuan respon 
individu dan hubungannya dengan penyesuaian tergantung pada konsep-
konsep yang menerangkan hakikat motivasi. Ada 5 teori motivasi yang dapat 
digunakan untuk menerangkan dinamika penyesuaian diri yaitu teori 
stimulus-respon, teori fisiologis, teori intrinsik, teori motivasi tak sadar, dan 
teori hedonistik. 
3) Persepsi (perception) persepsi remaja memiliki pengaruh yang berarti 
terhadap dinamika penyesuaian diri karena persepsi memiliki peranan penting 
dalam perilaku, yaitu sebagai pembentukan pengembangan sikap terhadap 
peristiwa, pengembangan fungsi kognitif, afektif, meningkatkan keaktifan, 
kedinamisan dan kesadaran terhadap lingkungan, meningkatkan pengamatan, 
serta pengembangan kemampuan mengelola pengalaman dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4) Kemampuan (capacity), perkembangan kemampuan remaja dalam aspek 




5) Kepribadian (personality), remaja yang sedang mengalami perkembangan 
pesat dari segala aspekya, kepribadiannya pun menjadi sangat dinamis. 
Kedinamisan kepribadian remaja itu akan sangat mewarnai dinamika 
penyesuaian dirinya. 
 
C. Penyesuaian Sosial 
1. Pengertian 
Lotfi(dalam Nasiri, 2009) menyatakan bahwa penyesuaian sosial merupakan 
usaha seseorang untuk melakukan penyesuaian terhadap lingkungan sosialnya 
sehingga dapat mencapai kepuasan dalam hidup. Penyesuaian sosial dapat dicapai 
dengan menyelaraskan antara diri sendiri dan juga lingkungan sosialnya. 
“Social adjustment is including adjustment with their social environment. 
This adjustment may be achieved by changing themselves or the environment. 
Emotional adjustment is good mental health, satisfaction of personal life and 
harmony between feelings, actions and thoughts”. 
H. Bonner (dalam Gerungan, 2004) penyesuaian sosial merupakan hubungan 
dua atau lebih individu manusia, dimana kelakuan individu yang satu 
mempengaruhi, mengubah atau memperbaki kelakuan individu yang lain, atau 
sebaliknya. Penyesuaian sosial merupakan interaksi individu dengan individu lain 
dimana masing-masing saling memberikan dampak terhadap satu sama lain.  
Schneider (dalam Asrori, 2009) menyebutkan bahwa penyesuaian sosial 
adalah sejauh mana individu dapat bereaksi secara sehat dan efektif terhadap 
hubungan, situasi dan kenyataan sosial yang merupakan kebutuhan kehidupan 
sosial. Penyesuaian sosial menjadi sarana yang dapat dilakukan seseorang untuk 
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memenuhi kebutuhan dalam kehidupan sosial seseorang yang ditempuh dengan 
usaha orang tersebut dalam berinteraksi dengan orang lain.  
Kartono (dalam Ahmad, 2009) menyatakan bahwa penyesuaian sosial adalah 
kesanggupan untuk bereaksi secara aktif dan harmonis terhadap realitas sosial dan 
situasi serta bisa mengadakan reaksi sosial yang sehat , bisa menghargai hak-hak 
sendiri dan masyarakat, bisa bergaul dengan orang lain dengan jalan membina 
persahabatan yang kekal. Penyesuaian sosial dikatakan positif jika orang mampu 
melakukan interaksi dengan orang lain yang mana masing-masing individu yang 
terlibat mampu bereaksi secara positif. 
Afifuddin (dalam Gerungan,2004) penyesuaian sosial adalah usaha untuk 
menciptakan situasi dan kondisi yang serasi antara seseorang dan masyarakat 
sekitarnya sehingga terjadi hubungan yang berbentuk timbal balik yang harmonis 
antara keduanya. Hubungan yang harmonis akan memberikan dampak bagi 
interaksi yang terjalin dalam lingkungan sosial individu sehingga penyesuaian 
sosial akan terjadi dengan efektif. 
Dari uraian Schneider dapat dijelaskan bahwa penyesuaian sosial adalah 
penyesuaian individu terhadap lingkungan sosialnya yang berlangsung secara 








2. Aspek-aspek Penyesuaian Sosial 
Hurlock (2002) mengemukakan aspek-aspek penyesuaian sosial sebagai 
berikut : 
a. Penampilan nyata, over performance yang diperlihatkan individu sesuai 
norma yang berlaku didalam kelompoknya, berarti individu dapat memenuhi 
harapan kelompok dan ia diterima menjadi anggota kelompok tersebut. 
b. Penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok; artinya bahwa individu 
tersebut mampu menyesuaikan diri secara baik dengan setiap kelompok yang 
dimasukinya, baik teman sebaya maupun orang dewasa. 
c. Sikap sosial; artinya individu mampu menunjukkan sikap yang 
menyenangkan terhadap orang lain, ikut pula berpartisipasi dan dapat 
menjalankan perannya dengan baik dalam kegiatan sosial. 
d. Kepuasan pribadi; ditandai dengan adanya rasa puas dan perasaaan bahagia 
karena dapat ikut ambil bagian dalam aktivitas kelompoknya dan mampu 
menerima diri sendiri apa adanya dalam situasi sosial. 
Menurut Soekanto (dalam Ahmad, 2009) ada beberapa aspek yang mendasari 
penyesuaian sosial, yaitu : 
a. Imitasi atau meniru; imitasi atau meniru tidak terjadi dengan sendirinya, akan 
tetapi ada faktor psikologis lain yang ikut berperan. Aspek psikologis tersebut 
adalah menerima dan mengagumi terhadap apa yang sedang diimitasi. Pada 
proses imitasi, individu yang mengimitasi keadaannya aktif, sedang yang 
diimitasi dalam keadaan pasif. Individu yang diimitasi tidak aktif 
memberikan apa yang diperbuatnya.  
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b. Indentifikasi; identifikasi merupakan dorongan untuk menjadi identik dengan 
orang lain. Identifikasi dilakukan terhadap seseorang yang dianggap ideal. 
Proses ini lebih mendalam dari proses imitasi karena tidak sekedar meniru 
tetapi ada sebuah keinginan sama seperti orang yang diidentifikasi tersebut. 
c. Simpati; simpati merupakan suatu proses yang diawali oleh suatu perasaan 
tertarik pada pihak lain. Dalam proses ini aspek emosi memegang peranan 
memegang peranan penting. Simpati didorong oleh keinginan untuk 
memahami orang lain dan bekerja sama dengan orang lain. Proses ini dapat 
berjalan dengan baik apabila kedua belah pihak saling mengerti. 
Menurut Kartono (2005) aspek-aspek penyesuaian sosial adalah sebagai 
berikut: 
a. Memiliki perasaan atau afeksi yang kuat, harmonis dan seimbang sehingga 
selalu merasa bahagia, baik budi pekertinya dan mampu bersikap hati-hati. 
b. Memiliki kepribadian yang matang dan terintegrasi secara utuh. Hal ini 
ditandai dengan dimilikinya kepercayaan, baik terhadap diri sendiri maupun 
terhadap orang lain, mempunyai sikap tanggung jawab, memahami orang lain 
dan mengontrol diri. 
c. Mempunyai relasi sosial yang memuaskan, ditandai dengan kemampuan 
untuk bersosialisasi dengan baik dan ikut berpartisipasi dalam kelompok. 
d. Mempunyai struktur sistem syaraf yang sehat dan memiliki ketahanan psikis 
untuk mengadakan adaptasi. 
e. Mempunyai kepribadian yang produktif, dapat merealisasikan diri dengan 
melaksanakan perbuatan susila. 
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penyesuaian sosial memiliki 
beberapa aspek yaitu penampilan nyata, penyesuaian diri terhadap kelompok, 
sikap sosial dan kepuasan pribadi, imitasi, identifikasi dan simpati. Selain itu, 
individu juga harus memiliki afeksi yang kuat, mempunyai kepribadian yang 
matang dan terintegrasi, mempunyai relasi sosial yang memuaskan, mempunyai 
struktur syaraf yang sehat dan memiliki kepribadian yang produktif. 
3. Bentuk-bentuk Penyesuaian Sosial 
Menurut Poerwanti dan Widodo (dalam Ahmad, 2009) penyesuaian remaja 
harus dapat dicapai dalam berbagai bentuk kelompok. Penyesuaian ini disamping 
untuk kepentingan dirinya, juga untuk memenuhi harapan sosial yang merupakan 
tanggungjawab remaja terhadap lingkungan sosialnya yaitu sebagai berikut : 
a. Penyesuaian dalam keluarga, remaja perlu menyesuaikan diri dengan pola 
asuh yang diterapkan dalam keluarga. 
b. Penyesuaian dalam lingkungan terdekat, kelompok sosial terdekat adalah 
kelompok teman sebaya atau peer group. Dalam kelompok ini remaja 
berusaha untuk dapat menerima dan diterima oleh anggota kelompoknya. 
c. Penyesuaian dalam lingkungan sekolah, sekolah merupakan wahana untuk 
mempersiapkan remaja memasuki dunia kerja sehingga tuntutan sosialisasi 
dalam lingkungan ini disesuaikan dengan misi dari sekolah yaitu prestasi 
akademis akan menjamin popularitas remaja. 
d. Penyesuaian dalam lingkungan masyarakat, penyesuaian remaja dalam 
masyarakat akan terbentuk bila masyarakat memberikan dukungan dengan 
pembelajaran yang dapat diterima oleh remaja.  
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Daljoen (dalam Ahmad,2009) berpendapat bahwa bentuk penyesuaian sosial 
terdapat dua jenis, yang pertama berbentuk pasif artinya bahwa hanya ada satu 
pihak saja yang dituntut untuk menyesuaiakan diri kepada pihak lainnya. Sedang 
yang berjenis aktif artinya terjadi hal-hal yang berlaku timbal balik. Proses 
penyesuaian sosial yang pasif terdapat tiga tahap, yaitu: 
a. Orang tidak lagi menentang atau melawan perbuatan (akomodasi). 
b. Orang menjadi terbiasa dengan hal-hal baru, hal ini merupakan penyesuaian 
individu terhadap lingkungan sosialnya (adaptasi). 
c. Orang menyatakan diri dengan atau menerima penuh keadaan yang baru 
(asimilasi). 
Bentuk penyesuaian pada umumnya dapat dibagi menjadi 2, yaitu 
penyesuaian yang baik dan penyesuaian yang terganggu. Sebab perilaku manusia 
merupakan mekanisme penyesuaian diri dalam arti umum.  
4. Penyesuaian Sosial yang Baik dan Penyesuaian Sosial yang Terganggu 
a. Penyesuaian sosial yang baik 
Symon (dalam Ahmad,2009) menyebutkan bahwa kriteria penyesuaian yang 
baik antara lain : 
1) Menerima kenyataan, seseorang dinyatakan memiliki penyesuaian yang baik 
apabila mereka mampu menerima kenyataan tanpa menghindari keadaan 
dimana ia harus menyesuaikan. 
2) Pertanggungjawaban pribadi, seseorang yang penyesuaiannya baik akan 
bertanggungjawab atas tindakannya. 
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3) Ekspresi emosional, penyesuaian yang memuaskan akan memuat, 
memelihara, menjadikan perasaan halus dan mempunyai kemampuan untuk 
rilek. 
4) Hubungan sosial, individu yang mempunyai penyesuaian sosial yang baik 
akan hidup bersama dengan orang lain, menikmati kontak sosial. 
Orang yang dapat menyesuaikan diri dengan baik mempelajari keterampilan 
sosial seperti kemampuan untuk menjalin hubungan secara diplomatis dengan 
orang lain, baik teman maupun dengan orang yang tidak dikenal sehingga sikap 
mereka terhadap orang lain menyenangkan. Biasanya orang yang berhasil 
meletakkan penyesuaian sosialnya akan mempunyai sikap sosial yang 
menyenangkan, seperti kesediaan untuk membantu orang lain, meski mereka 
mengalami kesulitan. Mereka tidak terikat pada diri sendiri (Hurlock, 2002). 
Schneiders (dalam Asrori, 2009) mengatakan bahwa seseorang yang berhasil 
dalam penyesuaian sosialnya adalah seseorang yang yang dapat merespon secara 
efisien dan menyeluruh dari kenyataan sosial dan hubungan dalam lingkungan 
sosialnya. Selanjutnya faktor penerimaan individu merupakan salah satu ciri 
penting dari penyesuaian.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penyesuaian yang baik apabila 
individu mampu menjalin hubungan yang diplomatis dengan orang lain, mampu 
bersikap menyenangkan dan tidak segan membantu orang lain sehingga hubungan 




b. Penyesuaian sosial yang terganggu 
Dayakisni dan Huddaniyan (dalam Ahmad,2009) mengungkapkan bahwa 
penyesuaian sosial terhadap lingkungan dimana individu tinggal tidak selamanya 
berhasil dengan baik. Akan tetapi, kadang-kadang juga akan mengalami kesulitan 
dan terganggu oleh suatu sebab. Manifestasi diri dan sosial biasanya akan 
mengganggu keseimbangan individu.  
Hurlock (2002) menyatakan bahwa penyesuaian sosial yang terganggu 
ditandai dengan adanya sifat egosentris, cenderung menutup diri, tidak sosial atau 
anti sosial, mengalami hambatan dalam menjalin hubungan dengan orang lain.  
Penyesuaian sosial yang terganggu adalah tidak adanya keselarasan dalam 
diri individu dalam memenuhi kebutuhan (intern dan ekstern) yang dapat 
menimbulkan hambatan seperti timbul rasa kecewa, frustasi sehingga dapat 
mengganggu kesehatan jiwa seseorang dalam menyesuaikan dengan situasi yang 
dihadapi (Ahmad,2009). 
Dari uraian diatas dapat dijelaskan bahwa penyesuaian sosial yang terganggu 
adalah hubungan individu dengan oranglain yang terganggu karena adanya sikap 
egosentris, menutup diri, anti sosial sehingga dapat menimbulkan rasa kecewa, 
frustasi dan gangguan kesehatan jiwa. 
5. Faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Sosial 
Hurlock (2002) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi 
penyesuaian sosial disekolah, yaitu : 
a. Teman sebaya; seiring meluasnya cakrawala usia sampai ke lingkungan luar 
rumah dan sekolah, individu melalui komunitas dengan teman-teman 
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sebayanya mulai belajar bahwa standar perilaku yang dipelajari di rumah 
sama dengan teman dan beberapa yang lain berbeda. Oleh karena itu anak 
akan belajar tentang apa yang dianggap sebagai perilaku yang dapat diterima 
dan apa yang dianggap sebagai perilaku yang tidak dapat diterima.  
b. Guru; secara langsung guru dapat mempengaruhi konsep diri individu dengan 
sikap terhadap tugas pelajaran dan perilaku sosial serta perhatian terhadap 
murid. Guru yang memiliki penyesuaian sosial baik, biasanya penuh 
kehangatan dan bersikap menerima murid. 
c. Peraturan sekolah; peraturan sekolah memperkenalkan pada individu perilaku 
yang disetujui dan perilaku yang tidak disetujui oleh anggota kelompok 
tersebut dimana individu belajar, apa yang dianggap salah dan benar oleh 
kelompok sosial. Sebagai misal, peraturan tentang apa yang harus dan apa 
yang tidak boleh dilakukan sewaktu berada di dalam kelas, koridor sekolah, 
kantin sekolah, kamar kecil, lapangan bermain dan sebagainya.  
Menurut Schneiders (Ahmad, 2009) penyesuaian sosial disekolah 
dipengaruhi oleh :  
a. Lingkungan keluarga; lingkungan keluarga terdiri dari orangtua, anak 
maupun saudara-saudaranya. Keluarga merupakan aspek yang paling utama 
bagi perkembangan kepribadian dan penyesuaian individu untuk hidup layak 
dan berhasil. Penyesuaian dalam keluarga meliputi : 1) hubungan yang sehat 
diantar anggota keluarga, 2) tidak ada rejection atau favoritisme dari orangtua 
terhadap anak, 3) tidak ada permusuhan, rasa benci atau iri hati. 
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b. Lingkungan sekolah; ketika individu masuk sekolah maka sebagian waktunya 
dihabiskan untuk melakukan kegiatan yang berhubungan dengan sekolah. 
Penyesuaian disekolah meliputi: 1) hormat dan mampu menerima otoritas 
yang ada disekolah, 2) menunjukkan rasa tertarik dan partisipasi dalam 
kegiatan sosial, 3) menjalin hubungan yang baik dengan teman-teman dan 
guru, 4) mampu menerima larangan-larangan dan tanggung jawab, dan 5) 
membantu sekolah untuk melaksanakan tujuan sesuai dengan fungsinya. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa yang mempengaruhi 
penyesuaian sosia disekolah adalah lingkungan keluarga, sekolah, teman sebaya, 
guru dan peraturan sekolah.  
 
D. Siswa SMP IT Sebagai Remaja Awal 
1. Pengertian 
Rita Eka dkk (2013) menyebutkan bahwa masa remaja ditinjau dari rentang 
kehidupan manusia merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 
dewasa. Sifat-sifat remaja sebagian sudah tidak menunjukkan sifat-sifat masa 
kanak-kanaknya, tetapi juga belum menunjukkan sifat-sifat sebagai orang dewasa. 
Masa remaja menjadi transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. 
Sunarto dan Agung (2002) mengemukakan bahwa masa remaja memiliki 
istilah asing yang sering dipakai yaitu puberteit, adolescentia dan youth. 
Adolescence menunjukkan masa yang tercepat antara 12-22 tahun dan mencakup 
seluruh perkembangan psikis yang terjadi pada masa tersebut. Puberscere dan 
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puberty sering diartikan sebagai masa tercapainya kematangan seksual ditinjau 
dari aspek biologisnya. Masa remaja ini terjadi berbagai proses perubahan baik 
dalam segi fisik maupun non fisik. 
Istilah puberty (Inggris) atau puberteit (Belanda) berasal dari bahasa latin : 
pubertas yang berarti usia kedewasaan  (the age of manhood). Istilah ini berkaitan 
dengan kata latin lainnya puberscere yang berarti masa pertumbuhan rambut 
didaerah tulang “pusic” (di wilayah kemaluan). Penggunaan istilah ini lebih 
terbatas dan menunjukkan mulai berkembang dan tercapainya kematangan 
seksual. 
Santrock (2007) remaja adalah masa transisi dalam rentang kehidupan 
manusia, menghubungkan masa kanak-kanak dan masa dewasa. Perubahan dari 
masa kanak-kanak menuju masa dewasa. 
Dari Rita Eka dkk dapat disimpulkan bahwa remaja adalah masa peralihan 
dari kanak-kanak menuju dewasa yang mulai meninggalkan sifak-sifat kanak-
kanaknya. 
2. Karakteristik Masa Remaja Awal 
Karakteristik yang terjadi pada masa remaja awal  adalah sebagai berikut. 
a. Aspek Fisik 
Fisik pada masa ini tumbuh secara cepat sebagai akibat dari hormon-hormon 
dan organ tubuh terkait dengan hormon dan organ-organ seksual. 
Pertumbuhan fisik yang cepat pada masa ini membawa konsekuensi pada 




b. Aspek Kognitif 
Aspek kognitif bukan lagi anak-anak, namun belum juga diakui sebagai 
individu dewasa. Keadaan ini membuat remaja awal merasa konsisten. Selain 
itu remaja awal tidak mau diperlakukan seperti kanak-kanak, namun merasa 
keberatan jika dituntut bertanggung jawap penuh sebagaimana orang dewasa 
pada umumnya. 
c. Aspek Emosi 
Masa ini pada umumnya memiliki emosi yang labil. Transisi pada aspek fisik. 
Kognitif, dan sosial menyebabkan emosionalitas remaja mudah berubah-
ubah. Perasaan remaja terhadap suatu ibjek tertentu mudah berubah. Keadaan 
yang demikian jika tidak dipahami dengan baik sangat potensial 
menimbulkan konflik. 
d. Aspek Moral 
Moralitas berisi kemampuan dalam memnuat pertimbangan tentang baik-
buruk, benar-salah, boleh atau tidak boleh dalam melakukan sesuatu. Aspek 
ini sangat terkain dengan perkembangan kognitif. Aspek kognitif berkembang 
sangat pesat, maka moralitas pada masa ini juga mengalami perubahan yang 
sangat mendasar dibanding pada saar kanak-kanak.  
e. Aspek Religius 
Aspek religius berkaitan dengan keyakinan dan pengakuan individu terhadap 
kekuatan diluar dirinya yang mengatur kehidupan manusia. Pada masa 
sebelumnya, anak menerima keyakinan-keyakinantersebut secara dogmatis. 
Sejaan dengan perkembangan kognitifnya, anak sering mempersoalkan 
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religiusitas yang sebelumnya telah diyakini dan dipegang teguh. Akibatnya, 
banyak yang mepersoalkan kembali keyakinan keagamaan mereka, 
mengalami penurunan ibadah akibat keraguan atas keyakinan sebelumnya. Di 
sisi lain, keraguan ini pada beberapa anak mendorong mereka lebih giat 
mencari informasi dan menguji kembal kebenaran yang mereka yakini. 
3. Tugas Perkembangan Remaja 
Tugas perkembangan masa remaja awal  yang harus dilalui dalam masa 
iniadalah sebagai berikut.  
a. Mencapai perkembangan diri sebagai remaja yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa 
b. Mengenal sistem etika dan nilai-nilai bagi pedoman hidup sebagai pribadi, 
anggota masyarakat, dan umat manusia. 
c. Mengenal gambaran dan mengembangkan sikap tentang kehidupan mandiri 
secara emosional, sosial, dan ekonomi. 
d. Mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan kebutuhannya 
untuk mengikuti dan melanjutkan pelajaran dan/atau mempersiapkan karir 
serta berperan dalam kehidupan masyarakat. 
e. Menetapkan nilai dan cara bertingkah laku yang dapat diterima dalam 
kehidupan sosial yang lebih luas. 
f. Mencapai pola hubungan yang baik dengan teman sebaya dalam dalam 
peranannya sebagai pria atau wanita. 
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g. Mempersiapkan diri, menerima dan bersikap positif serta dinamis terhadap 
perubahan fisik dan psikis yang terjadi pada diri sendiri untuk kehidupan 
yang sehat. 
h. Memiliki kemandirian perilaku ekonomis. 
i. Mengenal kemampuan, bakat, minat, serta arah kecenderungan karir dan 
apresasi seni. 
j. Mencapai kematangan hubungan dengan teman sebaya. 
 
E. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
yang penting. Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan sebelumnya, 
maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Penyesuaian Diri terhadap Prestasi Akademik 
Penyesuaian diri merupakan tingkah laku individu untuk memenuhi kebutuhan 
sesuai dengan lingkungan untuk mengatasi konflik dan ketegangan, sedangkan 
prestasi akademik merupakan istilah untuk menunjukkan suatu pencapaian tingkat 
keberhasilan tentang suatu tujuan, karena suatu usaha belajar telah dilakukan oleh 
seseorang secara optimal. Prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal meliputi kebutuhan, motivasi, persepsi, kemampuan dan 
kepribadian sedangkan faktor ekternal meliputi keadaan keluarga, guru dan cara 




Di SMP akan terjadi perubahan metode pendidikan dari SD ke SMP yang 
mana hal ini membutuhkan penyesuaian diri dari siswa. Apalagi disekolah asrama 
yang mana sekolah asrama ini mewajibkan siswanya untuk tinggal di asrama dan 
mengikuti seluruh kegiatan yang diselenggarakan baik disekolah maupun di 
asrama. Kegiatan siswa sepenuhnya dilakukan di lingkungan sekolah dan asrama. 
Interaksi siswa juga sebatas dengan orang-orang di sekolah dan asramanya. 
Kegiatan siswa yang sekolah di asrama menjadi lebih beragam karena selain 
mengikuti kegiatan di sekolah juga mengikuti kegiatan di asrama. Dengan begini, 
siswa di sekolah asrama lebih dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan 
lingkungan baik di sekolah maupun di asrama.  
Anak yang mampu melakukan penyesuaian diri maka anak dapat memenuhi 
kebutuhannya dilingkungan yang mana hal ini juga akan mempengaruhi prestasi 
akademiknya disekolah. Prestasi akademik bukan hanya diperoleh dari kecerdasan 
intelegensi saja melainkan juga proses anak dalam belajar, baik didalam kelas 
maupun diluar kelas. Perubahan metode pendidikan inilah yang menuntut anak 
untuk menyesuaikan diri dengan proses belajar yang ada.  
Anak yang mampu menyesuaikan diri dengan baik maka dia akan memiliki 
prestasi akademik yang baik pula karena pada dasarnya prestasi akademik akan 
diperoleh kalau anak dapat menyesuaikan diri. 
2. Pengaruh penyesuaian sosial terhadap prestasi akademik 
Penyesuaian sosial adalah usaha menciptakan situasi dan kondisi yang serasi 
antara seseorang dengan orang-orang disekitarnya. Penyesuaian sosial ini 
merupakan usaha untuk menjalin hubungan yang harmonis dengan orang-orang 
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yang ada disekitar, sedangkan presatasi akademik dipengaruhi oleh motivasi 
sosial. Motivasi sosial didapatkan dari lingkungan sekitarnya bisa berasal dari 
orangtua, guru, saudara dan teman sebaya. Anak yang memiliki motivasi sosial 
maka akan membuat anak berusaha untuk mencapai prestasi akademik. Motivasi 
sosial didapatkan ketika anak mampu berinteraksi dengan orang lain disekitar. 
Penyesuaian sosial yang baik akan memiliki dampak yang positif terhadap 
motivasi sosial anak dalam meraih prestasi akademiknya. 
3. Pengaruh penyesuaian diri dan penyesuaian sosial terhadap prestasi 
akademik 
Penyesuaian diri dan penyesuaian akademik sama-sama merupakan faktor dari 
luar diri anak. Hal ini berhubungan dengan cara anak berada dilingkungan dan 
hubungan anak dengan orang lain. Sama dengan halnya prestasi akademik yang 
tidak dapat dihasilkan dari pengaruh dalam diri anak sendiri tetapi juga 
dipengaruhi oleh faktor eksternal anak.  
Faktor ekternal yang mempengaruhi prestasi akademik adalah keadaan 
keluarga, guru dan cara mengajar, alat-alat pelajaran, motivasi sosial, lingkungan 
dan kesempatan, serta kurikulum. Faktor ekternal tersebut tentu terdapat 
hubungan antara anak dengan lingkungan dan orang lain. Oleh karena itu, 
diperlukan kemampuan anak dalam penyesuaian diri dan penyesuaian sosial agar 
kebutuhan anak dalam menjalin hubungan yang positif dengan lingkungan dan 
orang lain dapat terpenuhi.  
Ketika anak mampu melakukan penyesuaian diri dan penyesuaian sosial, 
maka anak merasa nyaman dan aman berada dilingkungan tempat ia tinggal maka 
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akan mampu memperoleh prestasi akademiknya. Prestasi belajar dihasilkan dari 
proses belajar mengajar dan interaksi dengan orang lain maka diperlukan adanya 











Gambar 1. Pengaruh penyesuaian diri dan penyesuaian sosial 
 
G. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berpikir, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Terdapat pengaruh yang positif antara penyesuaian diri terhadap prestasi 
akademik siswa di SMPIT Ihsanul Fikri Magelang. 
2. Terdapat pengaruh yang positif antara penyesuaian sosial terhadap prestasi 
akademik siswa di SMPIT ihsanul Fikri Magelang. 
3. Terdapat pengaruh antara penyesuaian diri dan penyesuaian sosial terhadap 
prestasi akademik siswa di SMPIT Ihsanul Fikri Magelang. 
Prestasi Akademik 
Proses Belajar  
Lingkungan   Interaksi dengan teman, guru 
dan keluarga 










BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Menurut Widodo (2009) data kuantitatif dinyatakan dalam ukuran 
kuantitatif berupa bilangan dengan digunakan prinsip dasar matematik 
menambah, mengurangi, mengkalikan, membagi dan sebagainya. Kemudian 
dilanjutkan dengan teknik statistik untuk memperoleh satuan-satuan statistik yang 
diperlukan. Alasan peneliti menggunakan penelitian kuantitif karena peneliti 
bermaksud untuk mendapatkan hasil yang relevan.  
2. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda. Regresi 
digunakan untuk menemukan ada tidaknya pengaruh antar dua atau lebih variabel 
bebas dengan variabel bergantung. Penelitian ini menggunakan penelitianregresi 
karena untuk mengetahui sejauh mana pengaruh antara variasi-variasi suatu faktor 
dengan variasi-variasi pada satu atau lebih faktor.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMPIT Ihsanul Fikri yang beralamat di Pabelan, 
Mungkid, Magelang, Jawa Tengah. Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan 






Variabel dalam penelitian ini meliputi dua variabel bebas yaitu 
penyesuaian diri (X1) dan penyesuaian sosial (X2) serta satu variabel terikat yaitu 
prestasi akademik (Y). Berikut ini adalah skema hubungan variabel x dengan 





Gambar 2. Skema hubungan variabel x dan variabel y 
Keterangan: 
X1 : Penyesuaian diri 
X2 : Penyesuaian sosial 
Y : Prestasi akademik 
 : Hubungan variabel X1 dengan Y, X2 dengan Y, dan X1, X2 dengan Y 
 
D. Subjek Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007). Selain itu 
populasi adalah keseluruhan individu atau satuan-satuan tertentu sebagai anggota 






dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMPIT Ihsanul Fikri 
Magelang. Adapun jumlah populasi siswa kelas VII SMPIT Ihsanul Fikri 
Magelang berjumlah 217 siswa.  
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tesebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 
2007). Dalam penelitian ini sampel yang digunakan sejumlah 135 siswa kelas VII 
SMPIT Ihsanul Fikri Magelang dengan taraf kesalahan 5%. Penentuan jumlah 
sampel berdasarkan jumlah populasi sebesar 217 siswadiambil dari tabel yang 
dapat dilihat di Lampiran 2 halaman 89. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik random sampling sederhana (simple random 
sampling). Teknik ini dipilih karena data bersifat homogen.  
 
E. Definisi Operasional Variabel 
1. Penyesuaian diri  
Penyesuaian diri adalah proses mental dan tingkah laku individu mencapai 
keseimbangan diri dalam memenuhi kebutuhan sesuai dengan lingkungan untuk 
mengatasi kebutuhan, ketegangan, konflik, frustasi dan tuntutan-tuntutan. Dalam 
penelitian ini menggunakan aspek-aspek yaitu aspek adaptasi, kesesuaian, 




2. Penyesuaian sosial 
Penyesuaian sosial adalah penyesuaian individu terhadap lingkungan 
sosialnya yang berlangsung secara efektif yang merupakan kebutuhan sosialnya 
tanpa menimbulkan konflik diri sendiri dan juga lingkungan sosialnya. Aspek 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penampilan nyata, penyesuaian diri 
terhadap berbagai kelompok, sikap sosial dan kepuasan pribadi. 
3. Prestasi akademik 
Prestasi akademik adalah istilah yang menunjukkan suatu pencapaian tingkat 
keberhasilan tentang suatu tujuan dengan usaha belajar yang dilakukan oleh 
seseorang secara optimal, perwujudannya dapat berupa pemecahan lisan maupun 
tulisan, ketrampilan serta pemecahan masalah langsung diukur atau dinilai dengan 
tes terstandar.  
 
F. Metode Pengumpulan Data 
1. Teknik pengumpulan data 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai 
berikut : 
a. Teknik kuesioner 
Teknik kuesioner dalam penelitian ini menggunakan angket. Angket yang 
digunakan untuk mencari data terkait variabel penyesuaian diri dan 




Teknik dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mencari data terkait 
variabel yang berupa data prestasi akademik siswa kelas VII. Data diperoleh dari 
wali kelas. Data diambil dari rapor siswa dengan kriteria ketuntasan minimal.  
2. Alat pengumpul data 
Azwar (2008) berpendapat bahwa ada beberapa karakteristik skala sebagai alat 
ukur psikologi, yaitu: 
a. Stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung 
mengungkap atribut yang hendak diukur dan mengungkap indikator perilaku 
dari atribut yang bersangkutan. 
b. Dikarenakan atribut yang diungkap secara tidak langsung lewat indikator-
indikator perilaku sedangkan indikator terjemahan dalam bentuk item-item, 
maka skala psikologi selalu berisi banyak item. 
c. Respon subjek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban benar atau salah. Semua 
jawaban dapat diterima sepanjang diberikan secara jujur dan sungguh-sungguh. 
Adapun dalam penelitian ini terdiri dari dua skala yaitu skala tentang 
penyesuaian diri dan skala tentang penyesuaian sosial. Semua skala dalam 
penelitian ini menggunakan skala Likert yaitu menghilangkan pilihan ragu-ragu 
sehingga subjek akan memilih jawaban yang pasti kearah yang sesuai atau tidak 
sesuai dengan dirinya. 
Penyusunan item dalam skala ini dikelompokkan menjadi item favorable dan 
unfavorable dibuat dalam empat alternatif jawaban. Cara penyekoran adalah 
sebagai berikut:  
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Tabel 1. Penilaian pernyataan favorable dan unfavorable 
Kategori Jawaban Favorable Unfavorable 
Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
 
a. Skala penyesuaian diri 
Penyesuaian diri adalah proses mental dan tingkah laku individu mencapai 
keseimbangan diri dalam memenuhi kebutuhan sesuai dengan lingkungan untuk 
mengatasi kebutuhan, ketegangan, konflik, frustasi dan tuntutan-tuntutan. Dalam 
penelitian ini menggunakan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Schneiders yaitu 
aspek adaptasi, kesesuaian, penguasaan, dan keberagaman individu. 
Skala penyesuaian diri dalam penelitian ini terdiri dari item favorable dan 
item unfavorable yang masing-masing terdiri atas empat alternatif jawaban. Item 
favorable adalah item yang mengandung nilai-nilai yang mendukung secara 
positif terhadap suatu pernyataan tertentu. Sedangkan item unfavorable adalah 











Tabel 2. Kisi-kisi skala penyesuaian diri 
Aspek  Indikator  Favorable  Unfavorable   Jumlah  
Adaptasi  Dapat menyesuaikan diri dengan 
lingkungan fisik, memiliki 
hubungan yang memuaskan 
dengan lingkungan,   mampu 
menghadapi situasi 
1, 3, 5, 7, 9, 
11, 13, 15, 
17 
2, 4, 6, 8, 10, 
12, 14, 16, 
18 
18 
Kesesuaian  Berperilaku selaras antara kriteria 
sosial dengan hati nurani dan 
kehendak sendiri 
19, 21, 23, 
25 
20, 22, 24, 
26 
8 
Penguasaan  Mampu membuat rencana, mampu 
mengorganisasikan diri sehingga 
dapat menyusun dan menanggapi 
masalah dengan efisien 
27, 29, 31, 
33, 35, 37, 
39, 41, 43 
28, 30, 32, 
34, 36, 38, 




Mengakui perbedaan perilaku 
individu, perbedaan respon 
menanggapi suatu masalah 
45, 47, 49, 
51, 53 
46, 48, 50, 
52, 54 
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b. Skala penyesuaian sosial 
Penyesuaian sosial adalah penyesuaian individu terhadap lingkungan 
sosialnya yang berlangsung secara efektif yang merupakan kebutuhan sosialnya 
tanpa menimbulkan konflik diri sendiri dan juga lingkungan sosialnya. Dalam 
penelitian ini menggunakan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Hurlock yaitu 
penampilan nyata, penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok, sikap sosial dan 
kepuasan pribadi. 
Skala penyesuaian diri dalam penelitian ini terdiri dari item favorable dan 
item unfavorable yang masing-masing terdiri atas empat alternatif jawaban. Item 
favorable adalah item yang mengandung nilai-nilai yang mendukung secara 
positif terhadap suatu pernyataan tertentu. Sedangkan item unfavorable adalah 




Tabel 3. Kisi-kisi skala penyesuaian sosial 
Aspek  Indikator  Favorable  Unfavorab





Tingkah laku yang memenuhi harapan 
kelompok, dapat diterima dalam 
kelompok, berperilaku sesuai dengan 
norma yang berlaku dalam kelompok  
1, 3, 5, 7, 9, 
11, 13, 15, 
17 
2, 4, 6, 8, 







Mampu menyesuaikan diri dengan 
setiap kelompok yang dimasukinya, 
baik teman sebaya maupun orang 
dewasa 
19, 21, 23, 
25 
20, 22, 24, 
26 
8 
Sikap sosial Mampu menunjukkan sikap yang 
menyenangkan orang lain serta 
berpartisipasi menjalankan perannya 
dengan baik dalam kegiatan sosial 
27, 29, 31, 
33, 35, 37, 
39 
28, 30, 32, 





Kepuasan ikut mengambil bagian 
dalam aktivitas kelompok serta mampu 
menerima diri sendiri apa adanya 
dalam situasi sosial 
41, 43, 45, 
47, 49, 51 
42, 44, 46, 
48, 50, 52 
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G. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Azwar (2013) menyatakan bahwa validitas mempunyai arti sejauh mana 
akurasi suatu tes atau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya. 
Pengukuran dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila menghasilkan 
data yang secara akurat memberikan gambaran mengenai variabel yang diukur 
seperti dikehendaki oleh tujuan pengukuran tersebut. 
Pada uji validitas pada instrumen dalam penelitian ini menggunakan 
validitas konstruksi (Construct validity) menggunakan pendapat dari ahli (Expert 
Judgment). Ahli diminta untuk memberikan pendapat tentang instrumen yang 
telah disusun, dengan adanya pendapat tersebut maka ahli dapat memberikan 
keputusan: instrumen dapat digunakan tanpa ada perbaikan, ada perbaikan, dan 
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mungkin dirombak total. Adapun yang menjadi ahli (expert judgment) dalam 
penelitian ini adalah Diana Septi Purnama, M. Pd, Ph. D.  
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu proses pengukuran dapat dipercaya 
(Azwar, 2013). Hasil suatu pengukuran akan dapat dipercaya hanya dalam 
beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama 
diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjek 
memang belum berubah. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel 
akan menghasilkan data-data yang dapat dipercaya juga.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik reliabilitas alpha cronbach. 










𝑟11  = reliabilitas yang dicari 
𝑛  = jumlah item pernyataan yang diuji 
∑𝜎𝑡
2 = jumlah varian skor tiap-tiap item 
𝜎𝑡
2  = varian total 
Jika nilai alpha >0,7 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient reliability) 
sementara jika alpha >0,80 ini mensugestikan seluruh item reliabel dan seluruh tes 
secara konsisten secara internal karena memiliki reliabilitas yang kuat. Jika alpha 
> 0,90 maka reliabilitas sempurna. Jika alpha antara 0,70 – 0,90 maka reliabilitas 
tinggi. Jika alpha antara 0,50 – 0,70 maka reliabilitas moderat. Jika alpha < 0,50 
maka reliabilitas rendah. Jika alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item 
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tidak reliabel: Segera identifikasi dengan prosedur analisis per item. Item Analisis 
adalah kelanjutan dari tes Aplha sebelumnya guna melihat item-item tertentu yang 
tidak reliabel. Lewat Item analisis ini maka satu atau beberapa item yang tidak 
reliabel dapat dibuang sehingga Alpha dapat lebih tinggi lagi nilainya. 
Reliabilitas item akan diuji menggunakan SPSS For Windowsversi 16. Akan 
dilihat alpha cronbach untuk reliabilitas keseluruhan item dalam satu variabel.  






Alpha cronbach pada skala penyesuaian diri sebesar 0,857 lebih besar dari 0,7 
maka dikatakan reliabel. 
Hasil uji reliabilitas skala penyesuaian sosial disajikan pada tabel dibawah ini : 
Tabel 5. Reliabilitas 
penyesuaian sosial 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.901 52 
 
Alpha cronbach pada skala penyesuaian sosial sebesar 0,901 lebih besar dari 




Tabel 4. Reliabilitas skala 
penyesuaian diri 
Cronbach's 




H. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2007) menyatakan bahwa, analisis data adalah kegiatan 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 
data berdasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan data tiap variabel yang 
diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 
Tujuan analisis dalam penelitian ini untuk memperoleh kepastian apakah ada 
pengaruh penyesuaian diri terhadap prestasi akademik, pengaruh penyesuaian 
sosial terhadap prestasi akademik dan pengaruh penyesuaian diri dan penyesuaian 
akademik terhadap prestasi akademik siswa SMP IT Ihsanul Fikri Magelang.  
Data yang diperoleh dari seluruh responden akan akan dikumpulkan 
kemudian dilakukan analisis data terhadap semua data. Data yang telah terkumpul 
akan dianalisis menggunakan bantuan analisis statistik dengan program SPSS For 
Windows versi 16. Hasil dalam analisis data pada penelitian ini mencakup seluruh 
kegiatan, menganalisis hasil kuantitatif dengan menarik kesimpulan dari seluruh 
data yang terkumpul.  Penentuan kategori pada tiap-tiap variabel perlu dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh penyesuaian diri dan penyesuaian sosial terhadap 
prestasi akademik siswa. Langkah-langkah pengkategorian tiap-tiap variabel 
adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
Skor tertinggi = 5x jumlah item 
Skor terendah = 1x jumlah item 
2. Menghitung mean ideal (M) 
M = 1 2⁄ (skor tertinggi-skor terendah) 
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3. Menghitung standar deviasi (SD) 
SD = 1/6 (skor tertinggi-skor terendah) 
Hasil perhitungan tersebut digunakan untuk menentukan kategorisasi pada 
tiap-tiap variabel dengan menggunakan ketentuan sebagai berikut: 
a. Sangat tinggi : X > µ + 1,5 α   
b. Tinggi  : µ + 0,5 α < X ≤ µ + 1,5 α   
c. Sedang  : µ  – 0,5 α < X ≤ µ + 0,5 α   
d. Rendah  : µ – 1,5 α < X  <  – 0,5 α   
e. Sangat rendah : X ≤ µ – 1,5 α   
Keterangan : 
X = jumlah skor nilai tes 
µ = mean ideal 
σ = standar deviasi 
Teknik analisis statistik inferensial pada penelitian ini bertujuan untuk 
menjawab hipotesis penelitian. Data terlebih dahulu harus melalui uji syarat 
penelitian yaitu uji normalitas dan linearitas.  
1. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Perhitungan 
dalam analisis ini menggunakan SPSS For Windows versi 16. 
a. Uji Normalitas 
Uji  normalitas  digunakan  untuk  mengetahui  apakah  skor  variabel  yang 
menjadi obyek penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dalam analisis ini yang 
diuji bukan skor dependennya, melainkan residu atau erornya. Setelah diketahui 
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nilai  residu  lalu  dianalisis  menggunakan  uji  Kolmogorov-Smirnov. Untuk 
mengetahui  data  berdistribusi  normal  atau  tidaknya  dilakukan  dengan  
melihat nilai p (signifikasi). Jika nilai P > 0,05 maka data berdistribusi normal. 
Sebaliknya jika nilai P < 0.05 maka data berdistribusi tidak normal. 
b. Uji Linearitas  
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah hubungan masing-
masing variabel bebas yang dijadikan prediktor mempunyai hubungan linear atau 
tidak tetap terhadap varibel terikat.  
Pengujian linearitas menunjukkan bahwa variabel independen terhadap 
variabel dependen mempunyai signifikan yang lebih besar dari 0,05 (>0,05).  
c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 
antara variabel independen (bebas) dan mengetahui seberapa besar hubungan 
tersebut. Pengujian multikolinearitas dapat dilakukan dengan mengetahui 
besarnya korelasi antar variabel independen (bebas). Variabel dapat dikatakan 
tidak ada hubungan satu sama lain apabila jika nilai tolerance>0,10 atau 10% dan 
nilai VIF (Variance Inflation Factor) <10. 
2. Uji Hipotesis 
Setelah  peneliti  melakukan  uji  prasyarat  analisis  yang  meliputi  uji 
normalitas  dan  uji  linieritas  selanjutnya  akan  dilakukan  pengujian  hipotesis.  
Penelitian  ini mempunyai  tiga  variabel  utama  sehingga  peneliti  menggunakan  
analisis  regresi berganda  untuk  menguji  hipotesis  yang  telah  diajukan.  Untuk  
mengetahui pengaruh  penyesuaian diri dan penyesuaian sosial terhadap prestasi 
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akademik siswa menggunakan  bantuan  aplikasi  SPSS  For  Windows  versi  16.  
Analisis  regresi  merupakan  analisis  yang  digunakan  untuk memprediksi  
bagaimana  perubahan  nilai  variabel  dependen  bila  nilai  variabel independen  
dinaikkan  atau  diturunkan  nilainya. Hasil penelitian ini diinterpretasikan dengan  
menggunakan  nilai  p  (probabilitas)  pada  taraf  signifikan  5%.  Jika  hasil 
P<0,05. Maka dianggap mempunyai pengaruh yang signifikan.  
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Deskripsi SMP IT Ihsanul Fikri 
SMP IT Ihsanul Fikri terletak di Jl. Pabelan No. 1, Kelurahan Pabelan, 
Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Sekolah ini merupakan 
sekolah menengah pertama yang berbasis asrama (boarding school). Informasi 
lain tentang SMP IT Ihsanul Fikri adalah sebagai berikut: 
Visi dan Misi 
Visi. 
Sekolah berkarakter islami dan unggul dalam ilmu pengetahuan. 
Indikator berkarakter islam. 
a. Salimul aqidah (beraqidah yang bersih dan murni) 
b. Shahihul ibadah (beribadah dengan benar) 
c. Mutsaqaful fikr (mempunyai wawasan yang luas) 
d. Qawiyul jism (mempunyai fisik yang kuat) 
e. Matinul khuluq (mempunyai akhlaq yang tinggi) 
f. Mujahidu linafsi (mempunyai semangat juang yang tinggi) 
g. Nafi’un lighoirihi (bermanfaat bagi orang lain) 
h. Qodirun ‘alal kasbi (mandiri) 
i. Haritsun ‘ala waqtihi (menata waktu dengan baik) 




Unggul dalam ilmu pengetahuan. 
a. Mempunyai pengetahuan dan konsep ilmu pengetahuan alam yang bermanfaat 
dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Menguasai pengetahuan dan mengelola IPTEK. 
c. Mengetahui sikap positif terhadap ilmu pengetahuan alam dalam 
memanfaatkan ilmu pengetahuan. 
Misi. 
a. Menumbuhkan penghayatan yang mendalam terhadap dasar dan perilaku 
islami serta budaya bangsa sehingga menjadi landasan akhlak. 
b. Menjadikan sekolah berkarakter islam dan unggul dalam ilmu pengetahuan. 
c. Mewujudkan generasi pemimpin yang berkarakter islam dan unggul dalam 
ilmu pengetahuan. 
d. Menyelenggarakan pendidikan yang bermartabat dan menjunjung tinggi dalam 
ilmu pengetahuan dan agama. 
e. Menyelenggarakan kegiatan yang memotivasi tumbuhnya kemandirian siswa 
dalam menyelesaikan masalah kehidupan. 
f. Melaksanakan kegiatan-kegiatan yang menumbuhkan sikap disiplin. 
g. Melakukan perubahan inovatif terhadap lingkungan sehingga nyaman, 
kondusif dan islami sebagai prasarana pembelajaran. 
h. Melakukan berbagai macam kegiatan yang bisa meningkatkan kualitas 
lingkungan dan masyarakat. 
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SMP IT Ihsanul Fikri berdiri pada tahun 2002 atas prakarsa Drs. H. Yusuf 
Asy’ari, M.Si, menteri negara perumahan rakyat periode 2004-2009. Sejak 
berdiri, meskipun dibawah Kemendikbud, sekolah ini menerapkan kurikulum 
islam terpadu. Dimana ajaran islam melekat pada semua mata pelajarandan 
kegiatan sekolah. Untuk mendukungnya, sekolah ini mewajibkan semua siswa 
untuk tinggal di asrama (boarding school).  
Hasil analisis statistik antara variabel penyesuaian diri, penyesuaian sosial, 
dan prestasi akademik siswa dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 6. Analisis Statistik Data Hasil Penelitian 
Variabel  Jumlah 
item 
Statistik  Skor  
Penyesuaian diri 54 Skor Maksimal 216 
Skor Minimal 54 
Mean (µ) 81 
Standar Deviasi (α) 27 
Penyesuaian sosial 52 Skor Maksimal 208 
Skor Minimal 52 
Mean (µ) 78 
Standar Deviasi (α) 26 
Prestasi akademik 17 Skor Maksimal 68 
Skor Minimal 17 
Mean (µ) 25,5 
Standar Deviasi (α) 8,5 
 
2. Deskripsi Data Penyesuaian Diri 
Peneliti mengidentifikasi penyesuaian diri dalam penelitian ini menggunakan 
skala penyesuaian diri. Berdasarkan tabel 6 diatas, dapat dikatakan bahwa skor 
mean skala penyesuaian diri berada pada kategori sedang. Data yang diperoleh 
selanjutnya akan digunakan sebagai dasar penyusunan kategorisasi dan 
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dikelompokkan berdasarkan tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 
Distribusi frekuensi akan dijelaskan pada tabel 7 sebagai berikut. 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Kategori Penyesuaian Diri 
Kategori  Rentan Skor Frekuensi  Persentase 
Tinggi  162-216 54 35,3 
Sedang  108-162 81 64,7 
Rendah  54-108 0 0 
Jumlah 135 100 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas penyesuaian diri siswa 
kelas VII SMP IT Ihsanul Fikri berada pada kategori sedang. Berikut sebaran data 
kategori penyesuaian diri yang disajikan pada diagram Gambar 3 sebagai berikut. 
 
Gambar 3. Sebaran Data Variabel Penyesuaian Diri 
3. Deskripsi Data Penyesuaian Sosial 
Tingkat penyesuaian sosial siswa diidentifikasi menggunakan skala 
penyesuaian sosial. Berdasarkan tabel 6 dapat dikatakan bahwa skor mean skala 
penyesuaian sosial berada pada kategori sedang. Data yang diperoleh selanjutnya 
akan digunakan sebagai dasar penyusunan kategorisasi. Kategori yang digunakan 
ada tiga yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Distribusi penyesuaian sosial akan 










Tabel 8. Distribusi Frekuensi Kategori Penyesuaian Sosial 
Kategori  Rentan Skor Frekuensi Persentase  
Tinggi  156-208 84 61,8 
Sedang  104-156 49 38,2 
Rendah  52-104 0 0 
Jumlah 135 100 
Dapat disimpulkan bahwa mayoritas tingkat penyesuaian sosial siswa SMP IT 
Ihsanul Fikri berada pada kategori tinggi. Berikut sebaran data masing-masing 
kategori yang disajikan pada gambar 4 sebagai berikut. 
 
Gambar 4. Sebaran Data Variabel Penyesuaian Sosial 
4. Deskripsi Data Prestasi Akademik 
Tingkat prestasi akademik siswa diidentifikasi menggunakan nilai rapor 
semester ganjil. Berdasarkan tabel 6 dapat dikatakan bahwa skor mean prestasi 
akademik berada pada kategori sedang. Data yang diperoleh selanjutnya akan 
digunakan sebagai dasar penyusunan kategorisasi. Kategori yang digunakan ada 
tiga yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Distribusi penyesuaian sosial akan disajikan 












Tabel 9. Distribusi Frekuensi Kategori Prestasi Akademik 
Kategori  Rentan Skor Frekuensi  Persentase  
Tinggi  51-68 74 55 
Sedang  34-51 61 45 
Rendah  17-34 0 0 
Jumlah 135 100 
 
Dapat disimpulkan bahwa mayoritas prestasi akademik siswa SMP IT Ihsanul 
Fikri berada pada kategori tinggi. Berikut sebaran data masing-masing kategori 
disajikan pada gambar 5 sebagai berikut. 
 
Gambar 5. Sebaran Data Variabel Prestasi Akademik 
 
B. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum melakukan analisis data untuk menguji hipotesis, terlebih dahulu 
dilakukan pengujian prasyarat analisis. Uji prasyarat analisis yang akan dimaksud 
yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Pengujian prasayarat analisis ini 
menggunakan bantuan SPSS For Windows versi 16 dengan hasil sebagai berikut. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data setiap variabel yang 
akan dianalisis terdistribusi secara normal atau tidak. Untuk mengetahui normal 










signifkasi > 0,05 maka data terdistribusi normal. Sebaliknya apabila nilai 
signifikasi < 0,05 maka data terdistribusi tidak normal. Pengujian normalitas pada 
penelitian ini menggunakan perhitungan model Kolmogorov-Smirnov dengan 
bantuan software SPSS For Windows versi 16. hasil uji normalitas dari masing-
masing variabel dapat dilihat pada tabel 10 sebagai berikut. 
Tabel 10. Uji Normalitas 





Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 4.67885506 
Most Extreme Differences Absolute .050 
Positive .050 
Negative -.041 
Kolmogorov-Smirnov Z .577 
Asymp. Sig. (2-tailed) .894 
a. Test distribution is Normal.  
   
Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan Kolmogorov Smirnov pada 
tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (p-value) adalah 0,894> 0,05 
sehingga data berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dan  
variabel  terikat  berada  pada  garis  linear  atau  tidak.  Kaidah  yang  digunakan 
adalah  apabila  nilai  signifikasi  >  0,05  maka  hubungan  antara  keduanya  
adalah linear dan sebaliknya apabila  nilai  signifikasi < 0,05 maka hubungan  
antara keduanya tidak linear. Perhitungan dilakukan dengan bantuan SPSS For 
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Windows versi 16. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada Tabel 11 dan Tabel 12 
sebagai berikut. 
Tabel 11. Hasil Uji Linearitas Variabel Penyesuaian Diri dan Prestasi Akademik 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 






Between Groups (Combined) 1894.267 45 42.095 1.812 .009 




1219.283 44 27.711 1.193 .239 
Within Groups 2067.481 89 23.230   
Total 3961.748 134    
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa signifikansi yang diperoleh 
dari hasil uji linearitas sebesar 0,239> 0,05 pada variabel penyesuaian diri (X1) 
dan prestasi akademik (Y). Dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang linier 
antara penyesuaian diri (X1) dan prestasi akademik (Y).  




   Sum of 
Squares df 
Mean 







Between Groups (Combined) 1874.715 55 34.086 1.290 .148 
Linearity 917.848 1 917.848 34.743 .000 
Deviation from 
Linearity 956.866 54 17.720 .671 .940 
Within Groups 2087.033 79 26.418   
Total 3961.748 134    
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa signifikansi yang diperoleh 
dari hasil uji linearitas sebesar 0,940> 0,05 pada variabel penyesuaian sosial (X2) 
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dan prestasi akademik (Y). Dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang linier 
antara penyesuaian sosial (X2) dan prestasi akademik (Y). 
c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui ada 
atau tidaknya hubungan antar variabel bebas dan mengetahui seberapa besar 
hubungan tersebut. Pengujian multikolinearitas dapat dilakukan apabila telah 
diketahui besarnya korelasi antar variabel bebas. variabel dikatakan tidak ada 
hubungan satu sama lain apabila nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF 
(Variance Inflation Factor) kurang dari 10. Berikut merupakan data hasil uji 
multkolinearitas. 










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 17.508 5.287  3.312 .001   
Penyesuaian 
Diri 
.084 .038 .204 2.229 .028 .671 1.490 
Penyesuaian 
Sosial 
.130 .033 .364 3.987 .000 .671 1.490 
a. Dependent Variable: Prestasi Akademik      
 
Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa nilai Tolerancepada variabel 
penyesuaian diri dan penyesuaian sosial sebesar 0,671 dimana berarti  Tolerance 
dari kedua variabel bebas tersebut diatas 0,1. Kemudian nilai VIF pada variabel 
penyesuaian diri dan penyesuaian sosial diperoleh sebesar 1,490. Hal ini berarti 
bahwa nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih kecil dari 10 (VIF<10 ), maka 
didapatkan kesimpulan bahwa variabel penyesuaian diri dan penyesuaian sosial 
tidak ada hubungan. 
63 
 
2. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui bahwa hipotesis penelitian 
diterima atau ditolak. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu adanya 
pengaruh yang positif dan signifikan penyesuaian diri terhadap prestasi akademik 
siswa, penyesuaian sosial terhadap prestasi akademik siswa, serta penyesuaian diri 
dan penyesuaian sosial terhadap presatasi akademik siswa. 
Analisis data yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh tersebut yaitu 
menggunakan analisis regresi berganda. Untuk mempermudah analisis data, maka 
dilakukan dengan bantuan SPSS For windows versi 16. Hasil analisis regresi dapat 
disajikan pada Tabel 14 sebagai berikut. 
Tabel 14. Analisis Regresi Pengaruh penyesuaian Diri dan Penyesuaian Sosial 







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 17.508 5.287  3.312 .001 
Penyesuaian Diri .084 .038 .204 2.229 .028 
Penyesuaian 
Sosial 
.130 .033 .364 3.987 .000 
a. Dependent Variable: Prestasi Akademik 
Analisis regresi yang digunakan adalah analisis regresi berganda dengan rumus 
persamaan :  
Y= a + b1.X1 + b2.X2 + e 
Y + 17.508 + 0,084.X1 + 0,130.X2 + e 
Keterangan : 
a. Y = Prestasi Akademik 
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b. a = konstanta 
c. b1, b2 = koefisien regresi 
d. X1 = Penyesuaian Diri 
e. X2 = Penyesuaian Sosial 
f. e = error 
Berdasarkan analisa nilai koefisien regresi tersebut maka dapat dijelaskan 
bahwa: 
a. Pengaruh variabel independen penyesuaian diri (X1) terhadap prestasi 
akademik (Y) apabila dilihat dari besarnya koefisien regresi 0,204 maka dapat 
diartikan bahwa setiap perubahan variabel penyesuaian diri (X1) sebesar satu 
satuan maka variabel prestasi akademik (Y) akan meningkat sebesar 0,204 
dengan catatan variabel penyesuaian sosial (X2) tetap. 
b. Pengaruh variabel independen penyesuaian sosial (X2) terhadap prestasi 
akademik (Y) apabila dilihat dari besarnya koefisien regresi 0,364 maka dapat 
diartikan bahwa setiap perubahan variabel penyesuaian sosial (X2) sebesar satu 
satuan maka variabel prestasi akademik (Y) akan meningkat sebesar 0,364 
dengan catatan variabel penyesuaian diri (X1) tetap. 
c. Nilai variabel dependen prestasi akademik (Y) dapat dilihat dari nilai 
konstantanya sebesar 17,508 dengan catatan jika variabel independen 
penyesuaian diri (X1) dan penyesuaian sosial (X2) tidak mempengaruhi 





3. Uji T 
Dalam penelitian ini juga dicantumkan uji parsial (uji T) atau disebut juga 
dengan uji beda yang bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas 
penyesuaian diri (X1) dan penyesuaian sosial (X2) secara parsial atau sendiri-
sendiri berpengaruh terhadap prestasi akademik (Y). Berikut ini dipaparkan tabel 
untuk merekap pengaruh variabel bebas X1 dan X2 terhadap variabel Y terikat 
yang akan dijelaskan pada Tabel 15 sebagai berikut: 








B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 17.508 5.287  3.312 .001 
Penyesuaian Diri .084 .038 .204 2.229 .028 
Penyesuaian Sosial .130 .033 .364 3.987 .000 
a. Dependent Variable: Prestasi Akademik 
 
Secara rinci analisis Uji T adalah sebagai berikut: 
a. Pengaruh Penyesuaian Diri (X1) Terhadap Prestasi Akademik (Y) 
Dalam hipotesis penelitian tentang pengaruh penyesuaian diri terhadap prestasi 
akademik dijelaskan bahwa: 
1) H0 : β1 = 0 (secara parsial Penyesuaian Diri (X1) tidak berpengaruh terhadap 
prestasi akademik (Y). 
2) H1 : β1 ≠ 0 (secara parsial variabel Penyesuaian Diri (X1) berpengaruh 
terhadap Prestasi Akademik (Y) 
Dari hasil perhitungan Uji T menggunakan SPSS For Windows  versi 16 dapat 
dikatakan bahwa nilai signifikansi 0,028 <0,05, maka H0 ditolak dan H1diterima. 
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Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel Penyesuaian Diri(X1) 
berpengaruh terhadap Prestasi Akademik (Y). 
b. Pengaruh Penyesuaian Sosial (X2) Terhadap Prestasi Akademik (Y) 
Dalam hipotesis penelitian tentang pengaruh penyesuaian diri terhadap prestasi 
akademik dijelaskan bahwa: 
1) H0 : β1 = 0 (secara parsial Penyesuaian Diri (X1) tidak berpengaruh terhadap 
prestasi akademik (Y). 
2) H1 : β1 ≠ 0 (secara parsial variabel Penyesuaian Diri (X1) berpengaruh 
terhadap Prestasi Akademik (Y). 
Dari hasil perhitungan Uji T menggunakan SPSS For Windows  versi 16 dapat 
dikatakan bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel Penyesuaian Sosial(X2) 
berpengaruh terhadap Prestasi Akademik (Y). 
4. Uji F 
Dalam penelitian ini disertakan pengujian serentak (uji F) untuk mengetahui 
apakah variabel bebas yaitu : Penyesuaian Diri (X1) dan Penyesuaian Sosial (X2) 
secara serentak tidak berpengaruh terhadap Prestasi Akademik (Y). Untuk itu 
dalam penelitian ini disertakan uji F seperti dalam Tabel 16 sebagai berikut. 
 
Tabel 16. Uji F Pengaruh Penyesuaian Diri dan Penyesuaian Sosial Terhadap 
Prestasi Akademik 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1028.262 2 514.131 23.135 .000b 
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Residual 2933.486 132 22.223   
Total 3961.748 134    
a. Dependent Variable: Prestasi Akademik 
b. Predictors: (Constant), Penyesuaian Sosial, Penyesuaian Diri 
 
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa hipotesis dalam penelitian ini 
secara serentak disebutkan bahwa : 
a. H0 : β1,β2 = 0 (Penyesuaian Diri (X1) dan Penyesuaian Sosial (X2) secara 
serentak atau bersama-sama tidak berpengaruh terhadap Prestasi Akademik 
(Y). 
b. H1 : β1,β2  ≠ 0  (Penyesuaian Diri (X1) dan Penyesuaian Sosial (X2) secara 
serentak atau bersama-sama berpengaruh terhadap Prestasi Akademik (Y) 
Dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima karena nilai signifikansi 
0,000< 0,005. Hal ini menunjukkan bahwa Penyesuaian (X1) dan Penyesuaian 
Sosial (X2)secara serentak atau bersama-samaberpengaruh terhadap Prestasi 
Akademik (Y) 
5. Sumbangan Efektif 
Selanjutnya besarnya sumbangan efektif variabel independen penyesuaian diri 
dan penyesuaian sosial terhadap variabel prestasi akademik, dapat dilihat pada 
Tabel 17, Tabel 18, dan Tabel 19 sebagai berikut. 
 
 


















.084 .038 .204 2.229 .028 .671 1.490 
Penyesuaian Sosial 
.130 .033 .364 3.987 .000 .671 1.490 
a. Dependent Variable: Prestasi Akademik      
 









Penyesuaian Diri Pearson Correlation 1 .573** .413** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 135 135 135 
Penyesuaian Sosial Pearson Correlation .573** 1 .481** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 135 135 135 
Prestasi Akademik Pearson Correlation .413** .481** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 135 135 135 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   
Tabel 19. Koefisien Korelasi dan Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .509a .260 .248 4.714 
a. Predictors: (Constant), Penyesuaian Sosial, Penyesuaian Diri 
 
Nilai koefisien berganda (R), yaitu korelasi antara dua atau lebih variabel 
independen penyesuaian diri dan penyesuaian sosial terhadap variabel dependen 
prestasi akademik sebesar 0,509. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang lemah dan 
positif. 
Dari tabel diatas diketahui bahwa 0,260 merupakan kontribusi bersama 
variabel penyesuaian diri dan penyesuaian sosial dalam memberikan sumbangan 
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efektif terhadap prestasi akademik. Untuk masing-masing variabel sumbangan 
efektifnya akan dijelaskan sebagai berikut. 
a. Konstribusi Variabel Penyesuaian Diri = standardized koefisien Regresi 
Penyesuaian Diri x korelasi Prestasi Akademik. 
0,204 x 0,413 = 0,084. 
b. Konstribusi Variabel Penyesuaian Sosial =  standardized koefisien Regresi 
Penyesuaian Sosial x korelasi Prestasi Akademik. 
0,564 x 0,481 = 0,175. 
c. Total dari konstribusi variabel penyesuaian diri dan penyesuaian sosial adalah 
0,260 (R-square).  
Nilai koefisien determinasi berganda adalah 0,260 atau 26% nilai ini 
menunjukkan bahwa 26% Prestasi Akademik dipengaruhi oleh penyesuaian diri 
dan penyesuaian sosial danmasih ada variabel-variabel lain yang tidak diteliti 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya dapat 
diketahui bahwa dari total responden 135 siswa tidak ada siswa yang mempunyai 
penyesuaian diri yang rendah, sebanyak 54 siswa memiliki penyesuaian diri yang 
tinggi dan 81 siswa memiliki penyesuaian diri yang sedang. Berdasarkan hasil 
yang diperoleh dapat diketahui bahwa siswa di SMP IT Ihsanul Fikri mempunyai 
tingkat penyesuaian diri yang sedang. Hal ini didukung dengan aspek penyesuaian 
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diri yaitu adaptasi, kesesuaian, penguasaan, dan keberagaman individu. Keempat 
aspek tersebut terjabar menjadi 54 item pernyataan pada skala penyesuaian diri. 
Hasil data menunjukkan bahwa mayoritas siswa banyak memilih item pernyataan 
“bagi saya, mengerjakan tugas dengan senang hati akan mendapat hasil yang 
memuaskan”. Item pernyataan tersebut mengarah pada aspek kesesuaian. 
Selain penyesuaian diri, dalam penelitian ini ada penyesuaian sosial yang 
terbagi menjadi tiga kategori kategori yaitu 84 siswa pada kategori tinggi, 49 
siswa pada kategori sedang, dan tidak ada siswa yang berada pada kategori 
rendah. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa SMP IT Ihsanul Fikri berada 
dalam ketegori tinggi. 
Penyesuaian sosial mengandung empat aspek yaitu penampilan nyata, 
penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok, sikap sosial, dan kemampuan 
pribadi. Empat aspek ini dijabarkan dalam 52 item pernyataan. Hasil data 
menunjukkan mayoritas siswa memilih item dengan pernyataan “saya senang 
melihat teman saya bahagia”. Item pernyataan tersebut mengarah pada aspek 
sikap sosial. Sikap sosial yaitu mampu menunjukkan sikap yang menyenangkan 
orang lain serta berpartisipasi menjalankan perannya dengan baik dalam kegiatan 
sosial. Penumbuhan sikap sosial diwujudkan dengan perhatian siswa terhadap 
temannya dalam lingkungan kelas maupun asrama. Contoh nyata perhatian siswa 
terhadap temannya adalah dengan siap membantu siswa yang sedang 
membutuhkan.  
Selain penyesuaian diri dan penyesuaian sosial, terdapat variabel prestasi 
akademik. Siswa SMP IT Ihsanul Fikri yang mempunyai prestasi akademik pada 
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kategori tinggi ada 74 siswa, kategori sedang 61 siswa, dan tidak ada siswa yang 
berada pada kategori rendah. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
prestasi siswa SMP IT Ihsanul Fikri mayoritas pada kategori tinggi. Berdasarkan 
hasil analisis data menggunakan uji regresi berganda, diketahui bahwa nilai 
signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai tersebut kurang dari 0,05 atau p < 0,05 
yang artinya bahwa penyesuaian diri dan penyesuaian sosial memiliki pengaruh 
terhadap prestasi akademik.  
Hal ini sejalan dengan pendapat Sobur (2006) yang mengungkapkan 
bahwa  prestasi akademik merupakan perubahan dalam hal kecakapan tingkah 
laku, ataupun kemampuan yang dapat bertambah selama beberapa waktu dan 
tidak disebabkan proses pertumbuhan, tetapi adanya situasi belajar.  Kecakapan 
tingkah laku merupakan artian luas dimana didalamnya bisa terdapat penyesuaian 
diri dan penyesuaian sosial. Kecakapan tingkah laku dan kemampuan  siswa 
diperoleh dari proses belajar begitu pula dengan penyesuaian diri dan penyesuaian 
sosial. Apalagi siswa kelas VII SMP IT Ihsanul Fikri merupakan siswa yang baru 
dalam menghadapi sekolah berbasis asrama (boarding school) dimana di sekolah 
ini kebutuhan akan penyesuaian diri dan penyesuaian sosial yang baik sangat 
dibutuhkan. Selain kemampuan siswa dalam penyesuaan diri dan penyesuaian 
sosial yang baik, siswa juga perlu memiliki prestasi akademik yang bagus pula 
karena nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang tinggi. Beragamnya 
kegiatan yang dihadapi siswa mulai dari sekolah hingga kegiatan di asrama, 
membuat siswa harus mampu menyesuaiakan diri. Jika siswa mampu melakukan 
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penyesuaian maka siswa tidak akan tertinggal baik dalam kegiatan yang bersifat 
kademik maupun non akademik. 
Sebagai siswa baru di SMP dengan sistem sekolah asrama yang sedang 
masa transisi dari SD apalagi masuk ke sekolah asrama tentunya banyak 
perubahan yang akan dialami siswa salah satunya adalah perubahan dalam 
kecakapan tingkah laku dan kemampuan siswa. Peningkatan kemampuan siswa 
juga akan meningkatkan prestasi akademik sesuai dengan pendapat Sobur (2006) 
yang mengungkapkan bahwa prestasi akademik diperoleh dari peningkatan 
kemampuan.  
Hal ini sama dengan pendapat Purwanto (2004) bahwa prestasi akademik 
dipengaruhi oleh lingkungan dan kesempatan.Siswa yang berasal dari keluarga 
baik, intelegensi yang baik, bersekolah di sekolah yang keadaannya baik belum 
tentu memiliki prestasi akademik yang baik. Masih ada faktor diluar hal tersebut 
yang mempengaruhi prestasi akademik.  Prestasi akademik bukan hanya diperoleh 
dari kecerdasan intelegensi saja melainkan juga proses anak dalam belajar. Anak 
yang mampu menyesuaikan diri dengan baik akan memiliki prestasi akademik 
yang baik pula.  
Selain penyesuaian diri, penyesuaian sosial juga berpengaruh terhadap 
prestasi akademik. salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi akademik adalah 
motivasi sosial (Purwanto, 2004). Motivasi sosial diperoleh dari lingkingan 
sekitarnya bisa berasal dari orangtua, guru, saudara dan teman sebaya. Motivasi 
sosial didapatkan ketika anak mampu berinteraksi dengan orang lain. Dengan 
anak mampu melakukan penyesuaian sosial dengan baik, diharapkan anak juga 
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memiliki motivasi sosial yang baik pula sehingga akan mempengaruhi prestasi 
akademiknya. Temuan yang didapat oleh peneliti dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa penyesuaian diri dan penyesuaian sosial memiliki pengaruh 
terhadap prestasi akademik siswa SMP IT Ihsanul Fikri. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini yaituseharusnya peneliti menggunakan nilai 
murni seperti nilai ulangan harian dan/atau ujian untuk mengetahui prestasi 
akademik siswa.   
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 
maka dapat ditarik kesimpulan berupa: 
1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penyesuaian diri terhadap 
prestasi akademik siswa kelas VII SMP IT Ihsanul Fikri. Hal tersebut berarti 
bahwa semakin meningkat kemampuan penyesuaian dirimaka akan  
meningkatkan prestasi akademik siswa. Sumbangan pengaruh efektif 
penyesuaian diri terhadap prestasi akademik sebesar 8,4%. 
2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penyesuaian sosial  terhadap 
prestasi akademik siswa kelas VII SMP IT Ihsanul Fikri. Artinya semakin 
tinggi penyesuaian sosial siswa akan berdampak pada semakin tingginya 
prestasi akademik siswa. Sumbangan efektif pengaruh penyesuaian sosial 
terhadap prestasi akademik sebesar 17,5%. 
3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan penyesuaian diri dan 
penyesuaian sosial terhadap prestasi akademik siswa kelas VII SMP IT 
Ihsanul Fikri. Walaupun memiliki sumbangan efektif sebesar 26%. Dengan 
demikian sumbangan sebesar 74% berasal dari faktor lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. 
 
B. Implikasi 
Dengan adanya pengaruh penyesuaian diri dan penyesuaian sosial terhadap 
prestasi akademik, maka guru Bimbingan dan Konseling membantu siswa 
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mengoptimalkan penyesuaian diri dan penyesuaian sosial siswa sehingga 
diharapkan akan berdampak pada prestasi akademiknya.  
 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru BK 
Guru BK dapat memantau penyesuaian diri dan penyesuaian sosial siswanya 
sehingga tidak ada siswa yang dikucilkan. 
2. Bagi Wali Kelas 
Wali kelas bisa mengontrol bagaimana prestasi akademik anak didiknya 
sehingga diharapkan prestasi akademiknya dapat meningkat. 
3. Bagi Siswa SMP 
Peningkatan kemampuan dalam penyesuaian diri dan penyesuaian sosial bisa 
dilakukan dengan lebih banyak mengikuti kegiatan-kegiatan diluar jam pelajaran 
sehingga lebih mampu menempatkan diri. Kegiatan bisa berupa belajar kelompok, 
mengikuti ekstrakulikuler, dna lain sebagainya. Selain itu peningkatan prestasi 
akademik bisa dilakukan dengan banyak membaca buku, berlatih mengerjakan 
soal, diskusi dengan teman. 
4. Bagi Orang Tua 
Orangtua perlu menjalin hubungan yang baik dengan anak, mengerti apa yang 
dibutuhkan anak, memperhatikan perkembangan anak mendukung potensi anak 
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sehingga anak mampu mengembangkan potensinya dengan maksimal. Diharapkan 
prestasi anak akan meningkat. 
5. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian di sekolah asrama 
(boarding school) terkait dengan prestasi akademik bisa meneliti faktor lain yang 
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian 
Definisi Operasional 
Penyesuaian diri adalah proses mental dan tingkah laku individu mencapai 
keseimbangan diri dalam memenuhi kebutuhan sesuai dengan lingkungan untuk 
mengatasi kebutuhan, ketegangan, konflik, frustasi dan tuntutan-tuntutan. Dalam 
penenlitian ini menggunakan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Schneiders 
yaitu aspek adaptasi, kesesuaian, penguasaan, dan keberagaman individu. 
Penyesuaian sosial adalah penyesuaian individu terhadap lingkungan 
sosialnya yang berlangsung seara efektif yang merupakan kebutuhan sosialnya 
tanpa menimbulkan konflik diri sendiri dan juga lingkungan sosialnya. Dalam 
penelitian ini menggunakan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Hurlock yaitu 
penampilan nyata, penyesuaian diri terhadap berbagai kelompok, sikap sosial dan 
kepuasan pribadi. 
Kisi-kisi Skala 







a. Adaptasi  1) Mampu menghadapi 
situasi 
2) Memiliki hubungan 
yang memuaskan 
dengan lingkungan 























































an individu  
1) Mengakui perbedaan 
perilaku individu 
















1) Dapat memenuhi 
harapan kelompok 
2) Dapat diterima 
dalam kelompok 
3) Berperilaku sesuai 



























































2) Mampu menerima 
diri sendiri apa 















1. Identitas Responden 
Nama  :  
Jenis Kelamin : 
Kelas  :  
2. Petunjuk pengisian 
Berilah jawaban  pada pernyataan berikut ini sesuai dengan pendapat 
saudara, dengan cara menberi tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia. 
Keterangan alternatif jawaban 
SS = Sangat Sesuai 
S = Sesuai 
TS = Tidak Sesuai 
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STS = Sangat Tidak Sesuai 
 
3. Lembar Penilaian  
Skala A 
No  Pernyataan  STS TS S SS 
1 Saya mampu memahami situasi tempat 
dimana saya berada 
    
2 Setres merupakan reaksi saya menghadapi 
situasi yang sulit 
    
3  Saya bisa menyesuaikan perilaku saya ketika 
disekolah dan di asrama 
    
4 Bagi saya tidak ada bedanya ketika berada 
disekolah dan di asrama 
    
5 Saya mampu dengan mudah menempatkan 
diri dalam berbagai situasi 
    
6 Ketika situasi tempat saya berada tidak 
menyenangkan, saya memilih untuk pergi dari 
tempat tersebut 
    
7 Perilaku saya ditempat baru, disesuaikan 
dengan aturan yang ada 
    
8 Saya tidak bebas karena aturan sekolah 
mengatur perilaku saya 
    
9 Saya bisa besekolah di asrama meskipun 
merupakan  hal baru bagi saya 
    
10 Sekolah asrama membatasi kebebasan saya 
dalam bermain 
    
11 Saya mudah memahami aturan yang berlaku 
dilingkungan saya 
    
12 Tempat yang mempunyai banyak aturan itu 
sangat membosankan 
    
13 Beradaptasi dengan iklim yang ada ditempat 
baru, mudah saya lakukan 
    
14 Perut saya sakit jika memakan makanan baru 
yang belum pernah saya makan sebelumnya 
    
15 Saya dapat menyesuaikan cara berpakaian 
saya ditempat saya tinggal 
    
16 Saya melakukan kebiasaan lama saya 
ditempat baru tanpa peduli sesuai aturan atau 
tidak 
    
17 Mempelajari tempat baru merupakan hal yang 
menyenangkan 
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18 Saya lebih nyaman bermain gadget ketika 
berada di tempat baru 
    
19  Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
sekolah dengan sepenuh hati walaupun 
waktunya terbatas 
    
20 Saya lebih senang mengerjakan tugas yang 
saya sukai 
    
21 Bagi saya, mmengerjakan tugas dengan 
senang hati akan mendapat hasil yang 
memuaskan 
    
22 Ketika saya tidak menyukai pekerjaan saya, 
maka saya tidak akan mengerjakannya 
    
23 Saya berusaha menyelesaikan tugas sekolah 
yang diberikan kepada saya tepat waktu 
    
24 Saya memilih tidak mengerjakan tugas yang 
menyulitkan saya 
    
25 Saya lebih bersemangat mengerjakan sesuatu 
yang saya kehendaki 
    
26 Saya tidak mengerjakan tugas yang diberikan 
dengan waktu sedikit 
    
27 Saya belum memulai mengerjakan sesuatu 
jika belum merencanakan dengan matang 
    
28  Tanpa membuat rencana, pekerjaan saya akan 
tetap berjalan 
    
29 Bagi saya membuat rencana terlebih dahulu 
sebelum mengerjakan pekerjaan adalah hal 
yang penting 
    
30 Membuat rencana akan membuang waktu 
saya 
    
31 Saya percaya dengan menyusun rencana akan 
menghasilkan pekerjaan yang memuaskan 
    
32 Bagi saya hasil pekerjaan dengan rencana dan 
tanpa rencana akan sama saja 
    
33 Saya membuat jadwal kegiatan yang akan 
saya lakukan agar lebih teratur 
    
34 Saya senang melakukan kegiatan yang saya 
sukai sewaktu-waktu  
    
35 Saya mampu membagi waktu kapan saya 
harus belajar, istirahat dan melakukan 
kegiatan di asrama 
    
36 Setiap kegiatan yang saya sukai akan saya 
lakukan meskipun mengurangi waktu istirahat 




37 Saya akan melakukan kegiatan dengan 
memilih kegiatan mana yang harus 
didahulukan   
    
38 Prioritas dalam melakukan kegiatan tidak 
begitu penting bagi saya 
    
39 Ketika ada masalah, saya berusaha untuk 
segera menyelesaikannya 
    
40 Menghindari masalah lebih mudah saya 
lakukan 
    
41 Masalah yang segera saya selesaikan akan 
mengurangi beban hidup saya 
    
42 Lebih baik saya bermain dengan teman-teman 
daripada memikirkan masalah saya 
    
43 Masalah saya tidak akan selesai kalau tidak 
saya selesaikan 
    
44 Saya yakin masalah saya akan selesai dengan 
sendirinya  
    
45 Saya menghargai perbedaan perilaku orang 
lain 
    
46 Saya akan menjauhi teman saya yang berbeda 
dengan saya 
    
47 Bagi saya perbedaan perilaku dalam 
kelompok merupakan hal yang wajar 
    
48 Saya lebih senang bekerjasama dengan orang 
lain yang sependapat dengan saya 
    
49 Saya tipe orang yang demokratis     
50 Ketika teman berperilaku tidak sesuai 
keinginan saya, maka saya tidak mau 
berteman dengan dia 
    
51 Setiap orang mempunyai cara masing-masing 
untuk menyelesaikan masalah 
    
52 Bagi saya masalah yang sama dapat 
diselesaikan dengan cara yang sama 
    
53 Setiap orang memiliki respon yang berbeda 
dalam menghadapi masalah 
    
54 Menangis ketika ada masalah menurut saya 
adalah lemah 
    
 
Skala B 
No  Pernyataan  STS TS S SS 
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1 Saya akan bertanggungjawab terhadap tugas 
saya dalam kelompok  
    
2 Kegiatan dalam kelompok tidak begitu 
penting bagi saya 
    
3 Saya bisa memenuhi harapan kelompok      
4 Terlalu memikirkan kelompok membuat saya 
menjadi terbebani 
    
5 Saya lebih mengutamakan harapan kelompok 
diatas kepentingan saya 
    
6 Saya tidak perlu memikirkan kelompok 
karena masih ada anggota lain dalam 
kelompok 
    
7 Saya berusaha agar dapat diterima dalam 
kelompok 
    
8 Saya lebih senang bekerja sendiri dibanding 
dengan kelompok 
    
9 Bagi saya bergabung dalam sebuah kelompok 
itu penting 
    
10 Kelompok tidak memberikan pengaruh 
apapun terhadap saya 
    
11 Saya menjadi orang yang ditolak apabila tidak 
bergabung dalam sebuah kelompok 
    
12 Bergabung dengan suatu kelompok akan 
mengurangi waktu saya 
    
13 Saya mengatur perilaku saya agar tidak 
melanggar norma 
    
14 Norma kelompokmembatasi ruang gerak saya     
15 Berperilaku sesuai dengan norma adalah salah 
satu cara menghargai kelompok 
    
16 Ada atau tidaknya norma dalam kelompok 
tidak berpengaruh bagi saya 
    
17 Saya bisa menempatkan diri saya sesuai 
dengan norma kelompok 
    
18 Berperilaku sesuka hati lebih menyenangkan 
untuk dilakukan 
    
19 Saya bisa menyesuaikan diri dengan 
kelompok yang saya masuki 
    
20 Saya sulit membaur dengan kelompok yang 
baru 
    
21 Saya bisa menyesuaikan sikap saya ketika 
berada dikelompok teman sebaya 
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22 Bergabung dalam kelompok orang dewasa 
sulit saya lakukan 
    
23 Perilaku saya dalam kelompok, saya 
sesuaikan dengan keadaan yang ada 
    
24 Saya acuh tak acuh dengan keadaan kelompok     
25 Belajar membaur dalam kelompok merupakan 
hal yang menarik 
    
26 Saya bergaul dengan orang yang saya kenal 
saja ketika bedara dalam kelompok 
    
27 Saya bersikap ramah dengan semua orang     
28 Saya akan menyapa orang yang saya kenal 
saja 
    
29 Saya senang memulai pembicaraan dengan 
orang yang saya temui 
    
30 Saya menunggu teman saya menyapa saya 
terlebih dahulu 
    
31 Saya senang melihat teman saya bahagia     
32 Saya tidak peduli keadaan teman saya sedang 
senang atau sedih 
    
33 Saya senang membantu teman saya yang 
sedang kesusahan 
    
34 Saya pura-pura tidak tahu ketika ada teman 
yang membutuhkan bantuan  
    
35 Saya menjalankan tugas saya dengan 
tanggung jawab 
    
36 Saya melakukan tugas saya sesuai dengan 
kemauan saya 
    
37 Saya senang ketika bisa berpartisipasi dalam 
kegiatan sosial 
    
38 Ada atau tidaknya saya, kegiatan sosial akan 
tetap berjalan 
    
39 Ketika saya bisa berpartisipasi dalam kegiatan 
sosial, merupakan kebanggaan bagi saya 
    
40 Tidak terlalu penting bagi saya untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan sosial 
    
41 Saya puas ketika ikut ambil bagian dalam 
kelompok 
    
42 Saya lebih suka terima hasilnya ketika ada 
kegiatan dalam kelompok 
    
43 Ketika ada kegiatan dalam kelompok, saya 
harus ikut ambil bagian 
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44 Kegiatan kelompok akan tetap selesai dengan 
baik walaupun saya tidak ikut ambil bagian 
    
45 Saya menjadi bagian dari kelompok jika saya 
ikut ambil bagian dalam kelompok 
    
46 Saya tidak perlu ikut ambil bagian untuk 
menjadi anggota kelompok 
    
47 Saya yakin kemampuan saya dapat membantu 
dalam kelompok 
    
48 Saya minder dengan kemampuan yang saya 
punya ketika berada dalam kelompok 
    
49 Saya memahami seberapa kemampuan yang 
dapat saya berikan dalam kelompok 
    
50 Kemampuan saya membuat saya malu dengan 
anggota kelompok lain 
    
51 Seberapapun kemampuan saya yang bisa saya 
berikan dalam kelompok, saya tetap senang 
    
52 Kemampuan saya yang sedikit membuat saya 
dipermalukan dalam kelompok 
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Lampiran 4. Data Skala Penyesuaian Sosial 
N
o 
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Lampiran 5. Data Skala Prestasi Akademik 
                   No Hasil Jumlah 
1 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 4 2 3 3 4 3 3 56 
2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 58 
3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 51 
4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 50 
5 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 56 
6 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 56 
7 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 57 
8 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 55 
9 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 60 
10 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 55 
11 4 4 3 3 4 4 4 3 2 2 2 3 3 3 4 4 4 56 
12 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 57 
13 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 49 
14 4 4 3 3 4 3 4 4 2 2 3 3 3 3 4 3 3 55 
15 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 51 
16 4 3 3 3 4 3 3 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 50 
17 4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 57 
18 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 58 
19 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 60 
20 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 61 
21 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 52 
22 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 44 
23 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 52 
24 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 54 
25 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 45 
26 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 55 
27 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 62 
28 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 0 3 3 3 3 4 56 
29 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 46 
30 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 58 
31 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 54 
32 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 44 
33 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 56 
34 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 46 
35 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 48 
36 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 43 
110 
 
37 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 53 
38 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 45 
39 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 52 
40 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 44 
41 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 4 3 3 53 
42 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 48 
43 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 49 
44 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 2 47 
45 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 48 
46 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 48 
47 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 47 
48 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 3 2 46 
49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 48 
50 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 47 
51 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 48 
52 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 55 
53 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 45 
54 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 45 
55 3 3 3 3 3 2 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 2 49 
56 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 44 
57 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 46 
58 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 47 
59 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 43 
60 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 61 
61 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 4 3 3 50 
62 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 49 
63 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 2 3 3 4 3 3 52 
64 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 44 
65 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 43 
66 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 46 
67 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 47 
68 3 3 2 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 50 
69 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 54 
70 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 50 
71 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 54 
72 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 62 
73 3 4 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 50 
74 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 58 
75 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 61 
111 
 
76 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 47 
77 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 52 
78 4 3 3 3 3 2 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 47 
79 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 47 
80 3 4 3 3 4 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 52 
81 3 3 2 3 4 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 43 
82 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 50 
83 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 55 
84 4 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 48 
85 4 4 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 49 
86 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 0 3 3 0 2 2 37 
87 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 61 
88 4 4 3 4 4 4 3 4 2 3 2 3 3 3 4 3 4 57 
89 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 0 2 3 3 3 3 3 46 
90 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 3 4 61 
91 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 53 
92 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 63 
93 4 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 56 
94 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 58 
95 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 46 
96 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 59 
97 4 4 3 3 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4 58 
98 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 44 
99 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 53 
100 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 56 
101 3 3 2 3 3 2 23 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 61 
102 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 52 
103 4 3 3 4 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 50 
104 3 3 2 3 3 2 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 47 
105 4 4 3 3 4 3 4 3 2 2 2 2 0 3 3 3 3 48 
106 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 0 4 3 3 3 52 
107 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 0 4 3 3 4 58 
108 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 0 4 3 3 4 56 
109 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 0 3 3 3 3 48 
110 4 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 0 3 3 3 4 52 
111 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 0 3 3 3 2 50 
112 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 0 3 3 3 2 45 
113 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 0 4 3 3 4 56 
114 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 0 4 4 3 4 56 
112 
 
115 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 61 
116 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 0 4 3 3 4 53 
117 3 4 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 49 
118 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 0 3 3 3 2 45 
119 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 0 4 4 3 4 58 
120 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 0 3 3 3 4 53 
121 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 0 3 4 3 4 58 
122 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 0 3 3 3 4 57 
123 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 0 4 4 3 3 57 
124 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 0 4 3 3 4 59 
125 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 0 4 4 3 4 59 
126 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 2 3 0 3 3 3 4 53 
127 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 0 4 3 3 4 59 
128 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 0 4 3 3 4 55 
129 4 4 3 3 4 3 4 3 2 3 2 3 0 3 3 3 3 50 
130 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 0 3 3 3 4 58 
131 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 0 4 3 3 3 51 
132 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 0 3 4 3 4 55 
133 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 0 3 4 3 4 55 
134 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 2 0 3 4 3 4 52 






















Lampiran 7. Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 135 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 4.67885506 
Most Extreme Differences Absolute .050 
Positive .050 
Negative -.041 
Kolmogorov-Smirnov Z .577 
Asymp. Sig. (2-tailed) .894 
a. Test distribution is Normal.  





Lampiran 8. Uji Linearitas 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 






Between Groups (Combined) 1894.267 45 42.095 1.812 .009 




1219.283 44 27.711 1.193 .239 
Within Groups 2067.481 89 23.230   
Total 3961.748 134    
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 





Between Groups (Combined) 1874.715 55 34.086 1.290 .148 
Linearity 917.848 1 917.848 34.743 .000 
Deviation from 
Linearity 
956.866 54 17.720 .671 .940 
Within Groups 2087.033 79 26.418   















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 17.508 5.287  3.312 .001   
Penyesuaian Diri .084 .038 .204 2.229 .028 .671 1.490 
Penyesuaian Sosial .130 .033 .364 3.987 .000 .671 1.490 


















a. Dependent Variable: Prestasi Akademik 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .509a .260 .248 4.714 
a. Predictors: (Constant), Penyesuaian Sosial, Penyesuaian Diri 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1028.262 2 514.131 23.135 .000b 
Residual 2933.486 132 22.223   
Total 3961.748 134    
a. Dependent Variable: Prestasi Akademik 






Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 17.508 5.287  3.312 .001 
Penyesuaian Diri .084 .038 .204 2.229 .028 
Penyesuaian Sosial .130 .033 .364 3.987 .000 




Lampiran 9. Hasil Uji Korelasi Penyesuaian Diri, Penyesuaian Sosial, dan 









Penyesuaian Diri Pearson Correlation 1 .573** .413** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 135 135 135 
Penyesuaian Sosial Pearson Correlation .573** 1 .481** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 135 135 135 
Prestasi Akademik Pearson Correlation .413** .481** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 135 135 135 





Lampiran 10. Deskripsi Statistik 
 
Skala Penyesuaian Diri 
Jumlah pernyataan = 54 
Skor maksimal = 4 
Skor minimal = 1 
1. Minimal ideal  = jumlah pernyataan x skor minimal 
= 54  x 1 
= 54 
2. Maksimal ideal  = jumlah pernyataan x skor maksimal 
= 54 x 4 
= 216 
3. Mean ideal (Mi)  = (maksimal ideal + minimal ideal) : 2 
= (216 + 54) : 2 
= 135 
4. Standar deviasi (Sdi) = (maksimal ideal – minimal ideal) : 6 
= (216-54) : 6 
= 27 
5. Tinggi   = Mi + 1 (Sdi) < x ≤ maksimal ideal 
= 135 + 1 (27) < x ≤ 216 
= 162 < x ≤ 216 
6. Sedang   = Mi – 1 (Sdi) < x ≤ Mi + 1 (Sdi) 
= 135 - 1 (27) < x ≤ 135 + 1 (27) 
= 108 < x ≤ 135 
7. Rendah   = minimal ideal < x ≤ Mi – 1 (Sdi) 
= 54 < x ≤ 135 – 1 (27) 





Jumlah pernyataan = 52 
Skor maksimal = 4 
Skor minimal = 1 
1. Minimal ideal  = jumlah pernyataan x skor minimal 
= 52 x 1 
= 52 
2. Maksimal ideal  = jumlah pernyataan x skor maksimal 
= 52 x 4 
= 208 
3. Mean ideal (Mi)  = (maksimal ideal + minimal ideal) : 2 
= (208+ 52) : 2 
= 130 
4. Standar deviasi (Sdi) = (maksimal ideal – minimal ideal) : 6 
= (208-52) : 6 
= 26 
5. Tinggi   = Mi + 1 (Sdi) < x ≤ maksimal ideal 
= 130 + 1 (26) < x ≤ 208 
= 156 < x ≤ 208 
6. Sedang   = Mi – 1 (Sdi) < x ≤ Mi + 1 (Sdi) 
= 130 - 1 (26) < x ≤ 130 + 1 (26) 
= 104 < x ≤ 156 
7. Rendah   = minimal ideal < x ≤ Mi – 1 (Sdi) 
= 52 < x ≤ 130 – 1 (26) 





Jumlah pernyataan = 17 
Skor maksimal = 4 
Skor minimal = 1 
1. Minimal ideal  = jumlah pernyataan x skor minimal 
= 17 x 1 
= 17 
2. Maksimal ideal  = jumlah pernyataan x skor maksimal 
= 17 x 4 
= 68 
3. Mean ideal (Mi)  = (maksimal ideal + minimal ideal) : 2 
= (68 + 17) : 2 
= 42,5 
4. Standar deviasi (Sdi) = (maksimal ideal – minimal ideal) : 6 
= (68-17) : 6 
= 8,5 
5. Tinggi   = Mi + 1 (Sdi) < x ≤ maksimal ideal 
= 42,5 + 1 (8,5) < x ≤ 68 
=  51 < x ≤ 68 
6. Sedang   = Mi – 1 (Sdi) < x ≤ Mi + 1 (Sdi) 
= 42,5 - 1 (8,5) < x ≤ 135 + 1 (27) 
= 34 < x ≤ 51 
7. Rendah   = minimal ideal < x ≤ Mi – 1 (Sdi) 
= 17 < x ≤ 42,5 – 1 (8,5) 




Lampiran 11. Surat Penelitian 
 
 
